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ABSTRACT 

Name    : Sahada Harahap  

Nim    : 1820600007 

Thesis Title  : Implementation of Role Playing in Develop Social Emotional 

Child Age Early childhood at Darul PAUD Muttaqin Village 

Balaka Padang Bolak District Julu North Padang Lawas 

Utara  

As for who became problem in study This is How is the implementation of 

role play in developing social emotional early childhood And How form 

implementation play role in develop social emotion in PAUD Darul Muttaqin 

Village Balaka . Background behind problem in study This is researcher see in 

class A PAUD Darul Muttaqin Village Balaka . Social emotional possession _ 

child Not yet develop optimally , which is very interesting for researcher is How 

form implementation play role in develop social emotional child age early 

childhood at Darul PAUD Muttaqin Village Balaka . Objective in study This that 

is For know implementation play role in develop Social Emotional Child Age 

Early 5-6 years in PAUD Darul Muttaqin Village Balaka. 

Education child age early is a building process grow flower child age born 

until six year in a manner comprehensive , which includes aspect physique and 

non- physical , with give stimulation for development physical , moral, spiritual, 

motor , emotional , cognitive , and proper social _ And right order son can grow 

And develop optimally . Play for child age early can learn And Study Lots thing , 

can know rule , socialize , put yourself , organize emotions , tolerance , work 

same . 

Study This use descriptive qualitative with subject study is participant 

educate and teacher. Data collected through observation , interview or interview 

And documentation . As well as technique processing data analysis performed are 

data editing, data reduction , data description and towing conclusion . 

Results study This is that Implementation Play Role in Develop social 

Emotional Child Age Early 5-6 Years at Darul PAUD Muttaqin Village Balaka A 

through : The teacher collects child For given direction , the teacher talks about 

the tools will used For play , the teacher gives task before play , teacher only 

supervise child in play , the teacher held discussion about play . As for form 

implementation play role in develop social emotional child age Darul early 

childhood education Muttaqin namely : play role plural / multiple role-playing 

 

 

Keywords : Implementation , Role Playing, Social Emotional  
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ABSTRAK 

Nama   : Sahada Harahap  

Nim   : 1820600007 

Judul Skripsi : Implementasi Bermain Peran dalam Mengembangkan Sosial        

Emosional Anak Usia Dini di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka Kecamatan Padang  Bolak Julu Kabupaten Padang 

Lawas Utara 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

implementasi bermain peran dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 

dini dan bagaimana bentuk pelaksanaan bermain peran dalam mengembangkan 

sosial emosional di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka. Latar belakang masalah 

dalam penelitian ini adalah peneliti melihat di kelas A PAUD Darul Muttaqin 

Desa Balakka. Sosial emosional yang dimiliki anak belum berkembang secara 

optimal, yang sangat menarik bagi peneliti adalah bagaimana bentuk pelaksanaan 

bermain peran dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini di PAUD 

Darul Muttaqin Desa Balakka. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui implementasi bermain peran dalam mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini 5-6 tahun di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses pembinaan tumbuh 

kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup 

aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan 

jasmani, moral spiritual, motorik, emosional, kognitif, dan sosial yang tepat dan 

benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Bermain bagi anak 

usia dini dapat mempelajari dan belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, 

bersosialisasi, menempatkan diri, menata emosi, toleransi, kerja sama.  

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

adalah peserta didik dan guru. Data dikumpulkan melalui observasi, interview 

atau wawancara dan dokumentasi. Serta  teknik pengolahan analisis data yang 

dilakukan adalah  reduksi data, deskripsi data dan penarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa implementasi bermain peran dalam 

mengembangkan sosia emosional anak usia dini 5-6 Tahun  di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka, melalui: Guru mengumpulkan anak untuk diberi 

pengarahan, guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan untuk bermain, 

guru memberikan tugas sebelum bermain, guru hanya mengawasi anak dalam 

bermain, guru megadakan diskusi tentang bermain. Adapun bentuk pelaksanaan 

bermain peran dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini PAUD 

Darul Muttaqin yaitu: Bermain peran jamak/multiple role-playing.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Bemain Peran, Sosial Emosional  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia, 

artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia yang 

baik. Standar manusia yang baik berbeda antar masyarakat, bangsa atau 

negara, karena perbedaan pandangan filsafah yang menjadi keyakinannya. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dibutukan dukungan dari berbagai 

pihak. Dukungan tersebut melalui dari pemerintahan yang merupakan 

pengambil kebijakan-kebijakan strategis di dunia pendidikan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat, setiap manusia 

membutuhkan pendidikan sampai kapanpun dan dimanapun berada. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

sehingga pendidikan memengang peran penting dalam menciptakan generasi-

generasi bangsa yang mampu mengimbangi perkembangan pengetahuan dan 

teknologi.
1
  

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam membimbing peserta didik ke arah kedewasaan, kematangan, dan 

                                                     
1 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 4.  
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kemandirian, Sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak 

pendidikan. Kedudukan dan peran guru semakin bermakna strategi dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi era 

global. Secara sederhana sudah dikatakan bahwa peran guru 

menyelenggarakan proses belajar mengajar, yaitu membantu dan 

memfasilitasi peserta didik agar mengalami dan melaksanakan proses 

pembelajaran yang berkualitas.
2
 Sehingga pendidikan itu sangat penting 

khususnya bagi anak usia dini dari tahap awal (Taman Kanak-Kanak) hingga 

menuju kejenjang yang lebih tinggi.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) No 137 Tahun 2014 Standar Nasional PAUD, menyatakan: 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada 

anak sejak lahir sampai usia 6 (Enam) tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rancanangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

di atas, menjelaskan bahwa pendidikan anak di PAUD diberikan pada usia 0-6 

tahun yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak yang 

berguna bagi anak untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Pada tahun-tahun 

pertama merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan seorang anak, 

sehingga disebut juga fase mas (golden ages) sekaligus fase kritis karena jika 

                                                     
2
 Abdorrakhman Ginting, Belajar dan Pembelajaran ( Bandung: Humaniora, 2012), hlm. 

86.  
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keliru dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan pada fase ini dapat 

berakibat negative pada fase berikutnya.
3
  

Adapun karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia dini 5-

6 tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud ) No. 137 tahun 2014 sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Karakteristik Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) 137 

Lingkup Perkembangan  Tingkat Pencapaian 

Pekembangan Anak Usia 4-6 

Tahun  

A. Kesadaran Diri  Usia 5-6 Tahun  

1. Memperlihatkan kemampuan 

diri untuk menyesuaiakan 

dengan situasi  

2. Memperlihatkan kehati-hatian 

kepada orang yang belum 

dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa 

yang tepat)   

3. Mengenal perasaan sendiri dan 

mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara 

wajar)  

B. Rasa Tanggung Jawab Untuk      

Diri Sendiri dan Orang Lain  

Usia 5-6 Tahun   

1. Tau akan haknya  

2. Mentaati aturan kelas (kegiatan, 

aturan) 

3. Mengatur diri sendiri 

4. Bertanggung jawab atas 

perilakunya untuk kebaikan diri 

sendiri  

                                                     
3
 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta : 

Bina Insan Mulia, 2010), hlm. 3. 
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C. Perilaku Prososial  Usia 5-6 Tahun  

1. Bermain dengan teman sebaya  

2. Mengetahui perasaan temannya 

dan merespon secara wajar  

3. Berbagi dengan orang lain  

 

Di dalam undang- undang Nomor  20 tahun 2003 tentang Dasar, 

Fungsi dan Tujuan Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 3 tertulis 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan  potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung  jawab. Kemudian pada bab V 

pasal 12 ayat 1 point tertulis setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 

berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya.  

Pendidikan anak usia dini merupakan lembaga pertama yang menjadi 

pondasi bagi perkembangan selanjutnya, pada usia 0-6 tahun, masa ini juga 

disebut dengan masa golden years yang merupakan masa dimana anak usia 

dini mengalami perkembangan yang sangat cepat dalam masa pertumbuhan 

nya, sehingga pada fase  pendidikan anak usia dini sangatlah penting. Hal ini 

sangat memiliki makna bagi kehidupan anak usia dini, jika usia emas itu 

dioptimalkan pertumbuhan nya melalui pendidikan yang tepat. Oleh karena itu 

lingkungan terdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan seluruh aspek 
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perkembangan anak.  

Adapun aspek-aspek yang dikembangkan dalam pendidikan anak usia 

dini, yaitu: Aspek nilai agama dan moral, aspek fisik motorik, aspek kognitif, 

aspek bahasa, aspek seni, dan aspek sosial emosional.
4
 Aspek sosial emosional 

ini di kembangkan mulai dari kehidupan anak dalam hubungan sosialnya 

dengan keluarga dirumah. Dari kehidupan itu menjadi dasar bagi 

perkembangan emosi dan cara bersosialisasi anak selanjutnya, yang harus  

mendapat dukungan dari lingkungannya, tidak hanya dari orang tua saja tetapi, 

peran guru sebagai orang tua anak di sekolah juga sangat penting untuk 

membentuk perkembangan sosial emosional pada anak usia dini. 

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk 

memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-

hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari, orang tua, 

saudara, teman bermain hingga masyarakat luas. Oleh karena itu peran orang 

tua dan guru sangat penting untuk bekerjasama dalam mengembangkan 

kemampuan sosial emosional anak, karena setiap bentuk stimulus dapat 

diserap langsung oleh anak tanpa adanya pertimbangan baik atau buruk, 

sehingga stimulus yang diberikan orang tua dan guru harus dapat memberi 

kematangan pada perkembangan sosial emosional anak usia dini.
5
  

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang 

sesuai dengan tuntutan sosial, dimana perkembangan sosial emosional adalah 

                                                     
4 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, ( Depok: Kencana, 2017), hlm 

.7 
5
 Erna Wulansysyodi, Model Pendidikan Satuan Pendidikan Anak Usia Dini, (IPPK 

Indonesia: Heritage Foundation, 2016). hlm. 60. 
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suatu proses dimana anak melatih rangsangan- rangsangan sosial terutama 

yang di dapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah 

laku. Pengembangan sosial emosional meliputi: empati, mengungkapkan dan 

memahami perasaan, mengalokasi rasa marah, kemandirian, kemapuan 

menyesuaikan diri, disukai kemampuan menyelesaikan masalah antar pribadi, 

ketekunan, kesetia kawanan, kesopanan dan sikap hormat.
6
  

Bermain adalah pekerjaan masa kanak-kanak dan cemin dari 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain merupakan kegiatan yang 

memberikan kesenangan dan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang 

lebih ditekankan pada caranya dari pada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu. 

7
 Penerapan bermain peran dalam dunia anak sangat baik dan cocok 

diterapkan di Taman Kanak-kanak, karena melalui bermain peran anak-anak 

mencoba mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara memperagakan 

nya dan mendiskusikannya. Bermain peran bagi anak usia dini dapat 

mempelajari dan belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, bersosialisasi, 

menempatkan diri, melatih emosi, toleransi, kerja sama. Di samping itu 

akttivitas bermain juga dapat mengembangkan kecerdasan mental, spiritual, 

bahasa dan motorik anak usia dini. 
8
 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan sosial emosional adalah perbuatan yang disertai 

dengan perasaan-perasaan tertentu yang melingkupi individu disaat 

                                                     
6
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 44. 

7
 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, ( Jakarta: Rosdakarya, 2010). hlm. 31. 

8
 Novan Ardy Wiyani. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Panduan bagi orang 

tua dan pendidik PAUD dalam memahami serta mendidik anak usia dini, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), hlm. 123.  
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berhubungan dengan orang lain. Perkembangan sosial dan emosi merupakan 

dua aspek yang berlainan tetapi dalam kenyataannya satu sama lain saling 

mempengaruhi. Pada kesehariannya, saat berinteraksi dan bermain dengan 

orang lain, perilaku anak usia dini selalu di lengkapi dengan perasaannya. 

Dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Anisa Nurhidayah 

dkk dalam jurnal pendidikan dengan judul penelitian” Kegiatan Bermain 

Peran Untuk Mengembangkan Sosial Emosional Anak Pada Keleompok 

Bermain (KB) di Birrul Walidain Sragen” penelitian ini mengenai anak-anak 

yang mempunyai ego yang tinggi, selalu ingin menang sendiri, tidak mau 

mengalah, dan kurang rasa empati antar anak di Kelompok Bemain (KB) 

Birrul Walidain. Penelitian ini bertujuan untuk membuat analisis kritis 

(critical analysis), mengenai kegiatan bermain peran dalam rangka 

mengembangkan sosial emosinal anak. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan sabjek yaitu 2 guru dan 24 anak. 

Penelitian ini menggunakan metode obsevasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari anlisis kegiatan pengembangan ini dapat disimpulakan bahwa anak 

dapat mengembangkan sosial emosional anak melalui bermain peran, dan 

membutuhkan waktu yang sesuai dengan kematangan emosi anak, kesiapan 

fisik, mental dan psikologis serta kesabaran yang luar biasa. Semuanya itu 

tidak lepas pada unsa-usaha yang dilakukan oleh guru dan orang tua sebagai 

sosok terdekat dengan anak. 
9
  

Dapat dilihat dari hasil penelitan di atas didukung juga oleh peneliti 

                                                     
9
Anisa Nurhidayah dkk, Kegiatan Bermain Peran Untuk Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Pada Kelompok Bermain (KB) Birrul Walidain Sragen, Jurnal Pendidikan, Vol 

31, No. 1, Maret 2022, hlm. 1-8.  
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yang dilakukan Hariwatidan Nurul Khotimah, dalam jurnal PAUD, yang 

berjudul “Implementasi Bermain Peran dalam Meningkatkan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bhudi Dharma Surabaya”. Hasil 

penelitian ini ialah Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara objektif keadaan di 

tempat penelitian dengan menggunakan rangkaian kata-kata atau kalimat, 

dengan subjek penelitian peserta didik pada kelas B TK Bhudi Dharma 

Surabaya , dengan jumlah siswa 26 orang, 13 laki-laki dan 13 perempuan. 

Alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian penulis dapat menyimpulkan 

bahwasannya guru sudah menerapkan langkah-langkah kegiatan bermain 

peran dengan beberapa tema cerita dalam mengembangkan social emosional 

anak di TK Bhudi Dharma Surabaya diatas ada beberapa langkah-langkah 

yang tidak digunakan pada saat peneliti melakukan pra-penelitian, namun 

setelah guru melakukan penelitian berhasil melakukan langkah-langkah 

bermain peran dalam mengembangkan social emosional anak meskipun tidak 

semua langkah dlaksanakan. Akan tetapi peneliti mendapat akhir yang baik 

walaupun hasil persentasenya anak berkembang sesuai.
10

 

Upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional anak yaitu 

dengan bermain peran, dalam bermain peran guru terlebi dahulu 

memperhatiakan langkah-langkah bermain peran seperti: mengumpulkan anak 

untuk diberi pengarahan aturan dalam permainan, membicarkan alat-alat yang 

                                                     
10

 Hariwati dan Nurul Khotimah Meningkatkan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 

di TK Bhudi Dharma Surabaya, Jurnal PAUD Teratai, Vol  05, No. 02, November 2018, hlm 5-8.  
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anak digunakan dalam bermain, mengabsen serta menghitung jumlah anak 

yang akan bermain, mengawasi anak dalam bermain peran, mengadakan 

diskusi tentang bermain peran yang telah dilakukan, karena bermain peran 

anak dapat menunjukkan rasa percaya diri, dapat berinteraksi dengan teman 

sebaya dan orang dewasa, dapat meminjamkan miliknya/mau berbagi dan 

tolong menolong temannya, menunjukkan sikap kedisipilan dan menaati 

peraturan, dapat menunjukkan emosi dengan cara yang wajar.
11

  

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Bahwa metode bermain peran yang diterapkan pada anak kurang 

maksimal sehingga sosial emosional anak belum berkembang secara 

optimal.
12

 Hal ini dapat dilihat bahwasanya ada sebagian anak yang masih 

belum bisa bekerja sama dengan temannya, selain itu ketika guru memberikan 

suatu pembelajaran masih ada sebagian anak yang masih belum menaati 

peraturan dalam suatu permainan. Hal ini di pengaruhi oleh metode yang 

digunakan guru kurang maksimal, media yang digunakan guru kurang 

bervariasi sehingga pembelajarannya masih monoton. 

Berdasrkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Ramisa Siregar selaku 

guru wali kelas A di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka Kecamatan Padang 

Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara dengan pertanyaan yang 

dilakukan peneliti adalah bagaimana pelaksanana bermain peran di PAUD 

                                                     
11 Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Jilid 1, (Medan: Pedana 

Publishing, Jl. Suroso No.16-A. 2015.), Hlm. 24.  

 
12

 Observasi, Penelitian di PAUD Darul Muttaqin (18 Juli 2022).  



10 
 

 

Darul Muttaqin Desa Balakka ? 
13

 

“ Menyatakan bahwa beliau masih kesulitan dalam pelaksanaan 

bermain peran dan sering kewalahan terhadap apa yang harus diperhatikan 

dalam melaksanakan kegiatan bermain peran, karena beliau juga mengatakan 

bahwa metode yang digunakannya kurang bervarasi sehingga kegiatan 

bermain peran masih menoton, dan beliau juga mengatakan bahwasanya 

belum mengetahui bagaimana cara melaksankan bermain peran yang baik bagi 

anak.” 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengangkat judul 

“ Implementasi Bermain Peran Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini Di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas 

Utara. ” kiranya cukup menarik untuk diteliti dan hasilnya dapat  berguna 

bagi penulis dan guru supaya dapat  menggali pengetahuan tentang penerapan 

metode bermain peran dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional 

pada anak.  

B. Batasan Masalah/ Fokus Masalah   

Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang dibahas dan 

kemampuan peneliti juga terbatas, maka dalam hal ini penulis membatasi 

ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti hanya 

meneliti tentang implementasi bermain peran dalam mengembangkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini di PAUD Darul Muttaqin Desa 

                                                     
13 Ramisa Siregar S.Pd i, Wawancar Dengan Sekolah di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka, (Senin , 18 Juli 2022, Pukul 09:00 di PAUD Darul Muttaqin).    
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Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.  

C. Batasan Istilah  

1. Implementasi  

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
14

 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan implementasi ialah 

suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu aktivitas dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Implementasi tidak berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh objek berikutnya, yaitu kurikulum. Dan apakah 

pelaksanaan tersebut sudah terlaksana dan setelah terlaksana apakah ada 

perkembangan atau perubahan dalam suatau kegiatan tersebut.   

2. Metode bermain peran  

Metode berasal dari bahasa yunani” Methodos” yang berarti cara 

atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode 

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang 

menjadi sasaran ilmu yang akan dicapai. Bermain peran adalah bermain 

menggunakan daya khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura-pura 

                                                     
14

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Grasindo: Jakarta, 2013),  

hlm. 70. 
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bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu, 

dan binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.
15

 

Sedangkan menurut peneliti bermain peran merupakan salah satu bentuk 

permainan pendidikan yang dipergunakan untuk menjelasakan perasaan, 

sikap, tingkah laku, dan nilai dengan tujuan untuk menghayati perasaan, 

dilihat dari sudut pandang dan cara berfikir orang lain. Bermain peran 

dalam penelitian ini adalah bermain peran sebagai dokter-dokteran dan 

bermain peran sebagai pedagang di pasar.  

3. Perkembangan sosial emosional  

Perkembangan sosial emosional merupakan perkembangan 

perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial, dimana perkembangan 

emosional suatu proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan 

sosial utama yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul 

bertingkah laku.
16

 Sedangkan menurut peneliti perkembangangan sosial 

emosional ialah kesadaran anak untuk memahami perasaan orang lain 

ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, mengungkapkan dan 

memahami perasaan, mengalokasi rasa marah, kemandirian, kemampuan 

menyesuaikan diri, disukai kemampuan menyelesaikan masalah antara 

pribadi, ketekunan, kesetia kawanan, kesopanan dan sikap hormat. 

4. Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia antara 

                                                     
15

  Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hlm.38. 

16
 Ali Nugraha, Metode Pengembang Sosial Emosional, (Jakarta : Universitas Terbuka,  

2011) , hlm.13 
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satu hingga lima tahun. Pengertian ini di dasarkan pada batasan pada 

psikologi perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau babyhoof) 

berusia 0 sampai 1 tahun. Usia dini ( early childhood) berusia 1 sampai 5 

tahun. Masa kanak-kanak akhir (late childhood) berusia 4 sampai 7 

tahun.
17

Anak Usia Dini dalam penelitian ini adalah anak usia 5 sampai 6 

tahun.  

Implementasi Bermain Peran dalam Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini adalah suatu penerapan atau pelaksananan metode 

bermain peran yang akan menigkatkan perkembangan emosional, sosial, 

kognitif dan moral anak. Anak usia dini ialah masa emas yang mengalami 

proses  pertumbuhan dan perkembangan yang sanga pesat. Dengan demikian 

anak-anak yang semulanya pendiam anak menjadi anak yang lebih aktif dan 

percaya diri, sementara anak yang awalnya mementingkan diri sendiri 

(Egosentris) akan aktif bekerjasama dalam kelompok sehingga tercipta sosial 

yang baik dalam pertemanan anak-anak dalam bermain peran tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana implementasi bermain beran dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka 

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara?  

                                                     
17

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2017), Hlm. 1.   
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2. Bagaimana bentuk pelaksanaan bermain peran untuk mengembangkan 

sosial emosional anak usia dini di PAUD Darul Muttaqin  Desa Balakka 

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi bermain peran dalam 

mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini di PAUD 

Darul Muttaqin Desa Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui bentuk implementasi iemain peran dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini di PAUD Darul Muttaqin  

Desa Balakka Kecamtan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas 

Utara.  

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan  tentang 

anak usia dini terutama yang berkaitan dengan sosial emosional anak 

menggunakan bermain peran di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD).  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi   
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berbagai pihak, antara lain:  

a. Bagi lembaga , untuk memberikan masukan bagi lembaga sebagai 

bahan refleksi untuk meningkatkan sosial emosional anak 

b. Bagi Guru, untuk memperbaiki metode yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan sosial emosional anak 

dalam  pembelajaran. 

c. Bagi Anak, dapat mempermudah anak untuk meningkatkan sosial 

emosional anak dalam pembelajaran.  

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan serta menjadi 

bahan masukan dalam mengkaji masalah, melalui implementasi 

bermain peran dalam mengembangkan sosial emosional AUD, dapat 

menambah keilmuan yang dapat dijadikan bekal umtuk menjadi guru 

yang professional serta persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika yang dijabarkan dalam penelitian adalah:  

Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian pustaka membahas Kajian Teori yang meliputi; 

(pengertian implementasi, metode barmain peran, hakikat perkembangan 

sosial emosional anak usia dini), Penelitian yang Relevan.  

Bab III Metodologi penelitian mencakup tentang lokasi dan waktu 
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penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data  teknik penjamin keabsahan data dan teknik pengolahan 

dan analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian mencakup tentang Temuan Umum ,Temuan 

Khusus, Analisis Hasil Penelitian , dan Keterbatasan Penelitian.  

Bab V Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1.  Implementasi Bermain Peran  

a. Pengertian Implementasi  

Implementasi intinya adalah kegiatan untuk mendistribusikan 

keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang dilakukan oleh para 

implementor kepada kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk 

mewujudkan kebijakan.
18

 Implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap fix. Implementasi juga bisa berarti 

pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris Implement yang berarti 

melaksanakan. 

Implementasi bermain peran merupakan perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang efektif. 

Oleh karena itu, impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 

oleh objek berikutnya yaitu kurikulum. Implementasi kurikulum 

merupakan proses pelaksanaan ide, program atau aktivitas baru dengan 

harapan orang lain dapat menerima dan melakukan perubahan terhadap 

suatu pembelajaran dan memperoleh hasil yang diharapkan.
19

 Berdasarkan 

penjelasan di atas disimpulkan implementasi ialah suatu kegiatan yang 

                                                     
18

 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijakan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 21.  
19 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Brokrasi Pembanguna, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2016), hlm. 39. 
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terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. 

b. Bermain Peran  

1. Pengertian bermain peran  

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar di taman kanak-kanak, ada 

beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak usia 

dini yaitu: melalui bermain, metode bercakap-cakap, metode bercerita, 

metode demonstrasi, metode proyek dan metode pemberian tugas. 

Salah satunya yaitu bermain peran.
20

 Bermain adalah memberikan 

kebebasan kepada anak untuk berimajinasi, bereksplorasi, dan 

menciptakan sesuatu. 

Bermain adalah dunia kerja anak usia/ prasekolah dan menjadi 

hak setiap anak untuk bermain, tanpa dibatasi usia.
21

 Melalui bermain 

anak belajar mengendalikan dirinya sendiri, memahami kehidupan dan 

memahami dunianya. Sehingga bermain sangat relevan, efektif, dan 

cocok diterapkan guru dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-

Kanak. 

Bermain peran disebut juga bermain simbolis, pura-pura, 

fantasi, imajinasi dan main drama, sangat penting untuk perkembangan 

kognisi, kemampuan sosial emosional, yang dimana perkembangan 

                                                     
20 Soegeng Santoso, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Citra Pendidikan, 2015), hlm. 

72.  
21

 Rita Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, ( Jakarta: Prenada Media Group, 

2019), hlm 4.  
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sosial emosional adalah salah satu aspek perkembagan yang dapat 

menjadikan anak agar dapat menegndalikan emosinya secara wajar dan 

dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun orang dewasa dengan 

baik serta menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapan hidup.
22

  

Bermain adalah cara belajar yang sangat penting bagi anak usia 

dini tetapi sering kali guru memperlakukan mereka sesuai dengan 

keinginan orang dewasa, bahkan sering melarang anak untuk bermain 

peran merupakan usaha untuk memecahkan masalah melalui peragaan 

serta langkah-langkah identifikasi, analisis, pemeranan dan diskusi.
23

 

Bermain peran adalah bermain menggunakan daya khayal, 

yaitu menggunakan bahasa atau pura-pura bertingkah laku seperti 

benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu, dan binatang 

tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.
24

 Bermain peran 

merupakan salah satu pembelajaran yang modern untuk melengkapi 

kekurangan-kekurangan dalam kegiatan pembelajaran yang 

konvensional yang dianggap kurang efektif dalam proses 

pembelajaran, karena bersifat monoton saat pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa bermain peran adalah memberikan kebebasan 

sekaligus merupakan dunia kerja anak dan juga salah suatu kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak dimana anak dapat 

                                                     
22 Diana Mutiah, Psikologi Bemain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 115. 
23 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 167. 
24

 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipts, 

2017), hlm. 38.  
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memerankan tokoh-tokoh tertentu atau benda-benda tertentu dalam 

situasi sosial yang mengandung suatu masalah atau problem agar 

peserta didik mampu memecahkan masalah yang muncul, melalui 

kegiatan bermain peran sangat membantu dan menarik minat anak 

pada proses pembelajaran sehingga pembelajran menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan serta anak tidak cepat merasa bosan.  

2. Macam-macam Bentuk Bermain Peran  

Pembentukan pola dalam bermain peran disesuaikan dengan 

tujuan-tujuan yang menuntut bentuk partisipasi tertentu, yaitu pemain, 

pengamat dan pengkaji. Ada tiga macam bentuk dalam kegiatan 

bermain peran yaitu : 

1. Bermain peran tunggal/single role-playingi 

Pada pola organisasi ini mayoritas anak bertindak sebagai 

pengamat terhadap permainan yang sedang dipertujukkan. Adapun 

yang akan dicapai yaitu membentuk sikap dan nilai. 

2. Bermain peran jamak/multiple role-playing 

Para siswa di bagi menjadi beberapa kelompok dengan banyak 

anggota yang sama dan penentunya disesuaikan dengan banyaknya 

peran yang dibutuhkan 

3. Bermain peran ulangan/role repetition 

Peranan utama pada suatu drama dapat dilakukan oleh siswa 

secara bergilir. Dalam hal ini setiap siswa belajar melakukan, 

mengamati, dan memebandingkan prilaku yang dimainkan 

pemeran sebelumnya.
25

 

 

Bermain terdiri dari beberapa jenis, yaitu bermain bebas, 

bermain dengan bimbingan dan bermain dengan arahan. Ada juga yang 

melihat bermain dari jumlah anak yang terlibat. Ada yang bermain diri 

berdua atau beramai-ramai. Dengan adanya beberapa jenis dan tiga 

                                                     
25

 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Reneka Cipta, 2016), hlm. 20.   
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pola organisasi dalam kegiatan bermain peran ini setiap anak 

mempunyai hak yang sama, baik sebagai pengamat, bermain kelompok 

maupun pemeran utama, karena dalam kegiatan ini anak akan 

diberikan tugas secara bergiliran. 

3. Tema-tema Bermain Peran  

Tema-tema yang dapat dipilih untuk kegiatan bermain peran, 

antara lain : Aku, keluargaku, rumahku, Sajak Kanak-kanak, Kebun 

Binatang, Praktik dokter, Rumah Sakit, Rumah Sakit Hewan, Pesta 

Ulang Tahun, Perjalanan Liburan, Pantai, Kehidupan Laut, Salon, 

Toko Sepatu, Toko Pakaian, Reuni Keluarga, Rumah Makan, Hutan, 

Pengarang dan Ilustrator, Kegiatan Berkemah, Musisi, Kebun Sayur 

dan Pasar.
26

 

4. Langkah-langkah Bermain Peran  

Agar proses pelaksanaan pembelajaran melalui bermain peran 

ini tidak mengalami kekakuan, maka perlu adanya langkah-langkah 

yang harus dipahami terlebih dahulu. Langkah-langkah tersebut perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran melalui bermain peran 

ini sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai berjalan dengan 

semaksimal mungkin. 

  

                                                     
26

 Winda gunarti Dkk, Metode Pengembangan Prilaku Dan Kemampuan Dasar Anak 

Usia Dini, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2010), hlm. 10.52-10.53 



22 
 

 

Langkah-langkah bermain peran diantaranya sebagai berikut : 

a) Pemanasan 

Guru berupaya memperkenalkan siswa kepada permasalahan yang 

mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu 

mempelajari dan menguasainya. 

b) Memilih pemain (partisipan) 

Siswa dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan 

menentukan siapa yang akan memainkannya. 

c) Menata panggung 

Dalam hal ini guru mendiskusikan dengan siswa di mana dan 

bagaimana peran itu akan dimainkan 

d) Menyiapkan pengamatan 

Guru melakukan pngamatan dengan peran yang dilakukan sisiwa 

e) Mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan dalam 

permainan 

f) Membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak 

untuk bermain 

g) Memberikan tugas sebelum bermain dan mengabsen serta 

menghitung jumlah anak bersama-sama 

h) Memainkan peran 

Permainan peran dilaksanakan spontan. Pada awalnya akan 

banyak siswa yang akan masih bingung memainkan perannya 

bahkan tidak sesuai dengan peran yang seharusnya ia lakukan. 

i) Mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain  

j) Diskusi dan evaluasi 

Guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan 

melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. 

k) Memainkan peran ulang 

Pada permainan peran kedua ini diharapkan berjalan lebih baik 

sesuai dengan arah skenerio.
27

 

 

5. Manfaat dan Fungsi Bemain Peran  

Pembelajaran melalui bermain peran ialah suatu proses belajar 

mengajar dengan melibatkan anak didik untuk memerankan tokoh-

tokoh yang digambarkan sesuai dengan tema yang ada. Dengan 

bermain peran diharapkan anak dapat menghayati suatu karya melalui 

gambaran tokoh yang ada di dalam karya sastra, misalnya cerita 

                                                     
27

 Ibid, hlm. 26-29.  
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tentang Sangkuriyang. Selain itu anak mendapat pengalaman yang 

baru, sehingga dapat menunjang perkembangan keterampilan 

kemandirian dan emosi anak.  

Melalui kegiatan bermain peran anak-anak berinteraksi dengan 

orang lain yang juga membawa peran sesuai dengan tema yang dipilih. 

Selama pembelajaran berlangsung, setiap pemeranan dapat melatih 

sikap empati, simpati, rasa benci, marah, senang, dan peran-peran 

lainnya. 

Kegiatan bermain peran ini memiliki manfaat yang sangat 

besar dalam menunjang perkembangan kemandirian dan berbahasa 

anak. karena dengan bermain peran ini menyediakan waktu dan ruang 

bagi anak untuk belajar bertanggung jawab terhadap tokoh yang 

diperankannya, serta adanya berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain, mereka saling berbicara, mengungkapkan pendapat, 

bernegosiasi dan menyelesaikan masalah yang muncul antara satu 

dengan yang lain.  

Melalui bermain peran anak akan belajar menggunakan konsep 

peran, menyadari adanya peran yang berbeda dan memikirkan perilaku 

dirinya dan perilaku orang lain. Proses bermain peran ini  memberikan 

contoh kehidupan prilaku manusia yang berguna sebagai sarana yang 

positif anak untuk : 

a) Menggali perasaannya 
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b) Memperoleh inpirasi dan pemahaman yang berpengaruh pada 

sikap, nilai, dan persepsinya. 

c) Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 

masalah. 

d) Memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.
28

 

Hal ini akan bermanfaat bagi anak pada saat terjun langsung ke 

masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam situasi 

dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam lingkungan 

keluarga, bertetangga, lingkungan kerja dan lain sebagainya. 

Menurut Hartely, delapan manfaat atau fungsi bermain bagi 

anak, yang dapat diterapkan dalam bermain peran yaitu : 

1. Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Contohnya, 

meniru ibu memasak di dapur, dokter mengobati orang sakit, sopir 

yang sedang membawa penumpang dan lain-lain. 

2. Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan 

nyata. Seperti guru mengajar di kelas, petani menggarap sawah 

dan lain sebagainya. 

3. Untuk mencerminkan hubungan keluarga dalam pengalaman 

hidup yang nyata. Contohnya ibu memandikan adik, ayah 

membaca koran, kakak mengerjakan PR dan lain sebagainya. 

4. Untuk menyalurkan pearasaan yang kuat seperti memukul-mukul 

kaleng, menepuk-nepuk air dan lain sebagainya. 

5. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat ditrima 

seperti berperan sebagai pencuri, melanggar lalu lintas, dan 

menjadi anak nakal.  

6. Untuk kilas balik peran-peran yang biasa yang dilakukan seperti 

gosok gigi, sarapan pagi, naik angkutan kota dan lain sebagainya. 

7. Mencerminkan pertumbuhan seperti pertumbuhan misalnya, 

semakin bertambah tinggi tubuhnya, semakin gemuk badannya, 

dan semakin dapat berlari cepat. 

8. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian 

masalah seperti menghias ruangan, menyiapkan makan, pesta 

ulang tahun.
29

 
                                                     

28
 Hamzah, B. Uno, Metode Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 26.  
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Bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) terletak pada keterlibatan emosional pemeran dalam 

situasi masalah secara nyata yang dihadapi, dengan melalui bermain 

peran dalam pembelajaran, diharapkan anak-anak mampu: 

1) Mengeksplorasi perasaan-perasaannya 

2) Memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan persepsinya 

3) Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi 

4) Mengeksplorasi inti permasalahan yang diperankan melalui 

berbagai cara. 

5) Dapat bekerja sama dengan teman 

6) Mau meminjamkan kepuaannya/miliknya  

7) Mengendalikan emosi dengan cara yang wajar 

8) Berbicara dengan tidak teriak 

9) Menaati aturan dalam permainan. 
30

 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Bemain Peran  

Setiap permainan pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang berbeda-beda, untuk diterapkan di dalam setiap pembelajaran 

yang akan dilakukan. Maka dari itu seorang guru harus pintar 

memanfaatkan kelebihan suatu permainan tersebut dan hendaknya 

mempunyai strategi untuk mengatasi kekurangan dari suatu permainan 

tersebut. 

Adapun kelebihan dalam bermain peran yaitu: 

1) Peserta didik akan merasakan bahwa pembelajaran menjadi 

miliknya sendiri karena peserta didik diberi kesempatan yang luas 

untuk berpartisipasi. 

                                                                                                                                               
29 Menurut Hartely, Motode Bermain Peran , (Jakarta:Kencana, 2017). Hlm 45.  
30

 Imam Musbiin, Buku Pintar PAUD dalam Perspektif islam, (Yogyakarta: Laksana,  

2010). Hlm 107. 
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2) Pesrta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

3) Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga 

akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-mempelajari 

diantara peserta didik. 

4)  Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi peserta 

didik, karena sesuatu yang dialami dan disampaikan peseta didik 

mungkin belum diketahui sebelumnya oleh pendidik. 

5) Anak melatih dirinya sendiri untuk mengingat dan memahami 

benda yang akan diperankannya (membantu daya ingat anak). 

6) Anak akan terlatih untuk kreatif dan inisiatif. 

7) Menumbuhkan kerja sama antar pemain. 

8) Bakat yang masih tependam pada diri anak dapat dikembangkan 

sehingga kemungkinan muncul bakat seninya. 

9) Anak akan terbiasa untuk menerima dan membagi tanggung jawab 

dengan sesamanya. 

10)  Perbendaharaan kata anak dapat dibina sehingga menjadi bahasa 

yang mudah dipahami dan dimengerti.
31

 

 

Adapun kelemahan dalam bermain peran yaitu :  

1) Sebagian besar anak yang tidak ikut dalam bermain peran 

cenderung menjadi kurang kreatif.  

2) Banyak memakan waktu, baik dari persiapan dalam rangka 

pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan 

petunjukan.  

3) Memerlukan tempat yang cukup yang luas, jika tempat bermain 

sempit menjadi kurang bebas.  

4) Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton 

yang kadang-kadang bertepuk tangan, dan sebagainya.  

5) Metode ini membutuhkan ketekunan, kecermatan, dan waktau 

cukup lama. 

6) Guru yang kurang kreatif biasanya sulit berperan menirukan 

sesuatu situasi/tingkah laku sosial yang berarti pula metode ini 

baginya sangat tidak efektif. 

7) Ada kalanya para murid enggan memerankan suatu adengan 

karena merasa rendah diri atau malu. 

8) Apabila pelaksanaan dramatisasi gagal, maka guru tidak dapat 

mengambil sesuatu kesimpulan apapun yang berarti pula tujuan 

pengajaran tidak dapat tercapai. 
32

 

 

                                                     
31 Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production, 

2013), hlm. 231.  
32

 Ibid, hlm 232-234.  
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Adapun beberapa cara untuk mengatasi kelemahan dalam 

bermain peran yaitu : 

1. Guru harus menerangkan kepada anak, bahwasanya dengan 

metode bermain peran ini diharapakan anak lebih terampil 

dalam berbahasa karena guru menunjuk anak untuk 

berkomunikasi dengan anak lain. 

2.  Guru harus memiliki masalah yang urgen untuk menarik 

minat anak. 

3. Agar anak dapat memahami pristiwa yang dilakukan, guru 

harus bisa menceritakan sembari mengatur adegan pertama.  

4. Materi pembelajaran yang akan disampaikan harus sesuai 

dengan waktu yang tersedia. 

5. Guru harus penuh semangat dalam mengajarnya, karena tidak 

mungkin muridnya bersemangat kalau gurunya leye-leye. 

6. Memotivasi anak supaya percaya diri dan tidak malu untuk 

tidak tampil. 

7. Memastikan tempat yang cukup yang luas, jika tempat 

bermain sempit menjadi kurang bebas.  

8. Memerlukan guru yang kreatif agar biasa mengatasi sulitan 

dalam  berperan, menirukan,  sesuatu situasi/tingkah laku 

sosial yang berarti pula metode ini baginya sangat tidak efektif
 
 

9. Mengevalusi proses pembelajran yang berlangsung.
33

 

 

Dari beberapa kekurangan dan kelebihan dalam permainan 

bermain peran di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya segala sesuatu tidak ada yang sempurna,’ tergantung 

bagaimana cara kita sebagai manusia/guru menyiasati suatu 

kekurangan menjadikan kelebihan. 

2. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

a. Pengertian Perkembangan Sosial 

Perkembangan sosial adalah suatu proses kemampuan belajar dari 

tingkah laku yang ditiru dari dalam keluarganya serta mengikuti, 
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perkembangan terjadi pada manusia dari proses kematangan dan 

pengalaman yang terjadi pada serangkaian perubahan yang progresif, 

sistematis, dan berkesinambungan.
34

 Perkembangan sosial emosional 

ialah perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dalam 

aturan aturan yang berlaku dalam masyarakat tempat anak berada. 

Perkembangan sosial adalah kemampuan mengelola bersosialisasi 

dalam mengadakan interaksi sosial, perilaku, proses menyesuaikan diri 

dalam aturan-aturan masyarakat sehingga terbetuk pribadi dalam 

keluarga, budaya dan bangsa. Karena perkembangan sosial merupakan 

hasil belajar, bukan hanya sekedar hasil kematangan. 

Perkembangan sosial dapat diartikan sebagai sequence dari 

perubahan berkesinambungan dalam perilaku individu untuk menjadi 

makhluk sosial. Perkembangan sosial merupakan suatu proses dimana 

individu terutama anak melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-

rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan-tuntutan 

kehidupan serta belajar bergaul bertingkah laku, seperti orang lain di 

dalam lingkungan sosialnya, perkembangan sosial merupakan perolehan 

kemampuan berperilaku sesuai dengan tuntunan sosial.
35

  

Perkembagan sosial juga merupakan upaya penumbuh kembang 

sumber daya manusia melalui proses hubungan interpersonal (hubungan 

antar pribadi) yang berlangsung dalam lingkungan masyaakat yang 

terorganisasi, dalam masyarakat pendidikan dan keluarga. Positif atau 
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negativnya persepsi peserta didik terhadap guru dan teman-temannya itu 

sangat memengaruhi kualitas hubungan sosial para peserta didik dengan 

lingkungan sosial kelasnya dan bahkan mungkin dengan lingkungan 

sekolahnya. 
36

 

b. Perkembangan emosional 

Kecerdasan emosional yaitu sebagai kemampuan untuk 

berperilaku bijaksana dalam berhubungan dengan sesama manusia.
37

 

Perkembangan emosional mencakup mengendalian diri, sangat dan 

ketentuan, satu kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Sebagai pakar 

menyatakan bahwa EQ disebut juga sebagai kecerdasan bersikap. Emosi 

adalah pengalaman yang efektif yang disertai oleh penyesuaian batin 

secara menyeluruh, dimana keadaan mental dan fisiologi sedang dalam 

kondisi yang meluap-luap juga dapat diperhatikan dengan tingkah laku 

yang jelas dan nyata.
38

 

Sedangkan emosi secara bahasa berarti luapan perasaan yang 

berkembang keadaan reaksi psikologis dan fisiologis seperti kegembiraan, 

kesedihan, keharuan dan kecintaan. Emosi adalah perasaan yang secara 

fisiologis dan psikologis dimiliki oleh anak dan digunakan untuk 

merespons terhadap peristiwa yang terjadi disekitarnya. emosi bagi anak 

usia dini merupakan hal yang penting, karena dengan emosi anak dapat 

memusatkan perhatian, dan emosi memberikan daya bagi tubuh serta 
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mengorganisasi pikiran untuk disesuaikan dengan kebutuhan.
39

 

c. Perkembangan Sosial Emosional 

Perkembangan sosial emosional merupakan dua aspek yang 

berlainan tetapi dalam kenyataannya satu sama lain saling mempengaruhi. 

Pada kesehariannya, saat berinteraksi dengan orang lain, perilaku anak 

usia dini selalu dilingkupi dengan perasaannya dan perasaan yang 

melingkupi anak usia dini juga akan berpengaruh terhadap perilaku yang 

dimunculkannya. Sebagai contoh misalnya saat anak bisa bermain dengan 

teman-temannya, ia akan merasa senang, disaat anak sedang marah 

dengan temannya, ia akan enggan dengan temannya. 

Terdapat beberapa indikator perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun yaitu:  

1. Menunjukkan rasa percaya diri 

Percaya diri merupakan salah satu aspek keperibadian yang sangat 

berperan dalam kehidupan manusia. Percaya diri bukan merupakan 

sesuatu yang sifatnya bawaan, melainkan terbentuk dari hasil interaksi 

dengan lingkungan. Seperti berani bertanya dan menjawab, mau 

mengemukakan pendapat secara sederhana, mengembil keputusan 

secara sederhana, bermain pura-pura tentang profesi, bekerja secara 

mandiri, dan berani bercerita secara sederhana.  
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2. Dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa 

Berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa adalah proses 

timbal balik antara individu dengan kelompok sosialnya yang sesuai, 

yang di dalamnya mencakup adanya keterbukaan dalam kelompok, 

dapat bekerja sama dengan teman dan frekuensi hunbungan individu 

dengan kelompok, yang mana interaksi teman sebaya tersebut dapat 

mengajarkan kepada anak tentang cara bergaul di lingkungan baik 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

3. Mau meninjamkan miliknya/ Mau berbagi dan menolong temannya. 

Berbagi adalah salah satu kebiasaan baik yang perlu 

ditanamkan di dalam diri anak, dengan berbagi anak akan semakin 

memiliki jiwa empati, peduli dengan sesama, sekaligus bisa 

mengembangkan sosial serta emosional anak . 

4. Menunjukkan sikap kedisplinan dan menaati peraturan  

Salah satu yang harus diajarkan pada anak usia dini adalah sikap 

menaati peraturan, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Di 

masa ini anak dikenalkan dengan aturan-aturan yang sederhana, seperti 

memakai pakaian yang rapi, merapikan mainan yang selesai 

dimainkan, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membuang 

sampah pada tempatnya.  

5. Dapat menunjukkan emosi dengan cara yang wajar 

Emosi merupakan perasaan dari dalam diri individu yang 

timbul apabila individu berda pada suatu atau kondisi interaksi yang 
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dianggap penting oleh diri diri individu tersebut. Emosi juga disebut 

perasaan yang bergejolak pada diri individu, misalnya perasaan 

gembira, bahagia, terkejut, marah, benci, (tidak senang), mau berpisah 

dengan ibu, menerima keritikan dan saran, membantu memecahkan 

masalah.
40

 

d. Tahap-tahap Perkembangan Sosial Emosional 

1. Percaya Versus Tidak Kepercayaan  

Erikson mengidentifikasikannya sebagai kepercayaan dasar 

versus ketidak percayaan dasar (basic trust versus basic mistrust). 

Pada masa ini bayi mengembangkan ketergantungan kepada orang 

dan objek di dunia mereka.  

Tujuan masa bayi ialah untuk mengembangkan kepercayaan 

dasar dalam dunia ini Erikson mendefinisikan kepercayaan dasar 

sebagai kepercayaan penuh terhadap orang-orang lain dan juga rasa 

kelayakan diri sendiri yang mendasar untuk dipercaya” krisis ini 

mempunyai dua sifat: bayi mempunyai kebutuhan untuk dipenuhi, 

tetapi mereka juga membantu untuk memenuhi kebutuhan ibunya. Ibu 

tersebut atau sosok ibu biasanya adalah orang penting yang pertama 

dalam dunia sang anak. 

2. Penguasaan Versus malu dan ragu (18 bulan-3 tahun) 

Pada tahap ini anak mulai mengembangkan konsep/kesadaran 

di (iself) yang muncul pertama kali pada usia 15 bulan. Kesadaran diri 
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merupakan bentuk pengetahuan sadar bahwa diri adalah makhluk 

yang berbeda dan dapat di identifikasikan. Kondisi ini mendorong 

anak untuk bisa mengenal diri sendiri, memenuhi keinginan, dan 

melakukan sesuatu untuk mencapai kebutuhannya sendiri. Toilet 

training merupakan langkah penting menuju otonomi dan kontrol diri. 

3. Inisatif Versus Rasa Bersalah (3-6 Tahun) 

Selama periode ini, kemampuan motorik dan bahasa anak-

anak yang terus menjadi dewasa memungkinkan mereka makin 

agresif dan kuat dalam penjajakan lingkungan sosial maupun fisik 

mereka. Anak-anak yang berusia tiga tahun mempunyai rasa inisiatif 

yang makin besar, yang dapat didorong oleh orang tua, anggota 

keluarga lain, dan para pengasuh lainnya yang memungkinkan anak-

anak berlari, melompat, bermain, meluncur, dan melempar. Karena 

benar-benar yakin bahwa dia adalah orang pada dirinya, anak itu 

sekarang harus menemukan akan menjadi jenis orang seperti apa dia.  

4. Produksi Versus Rendah Diri (6-12 Tahun) 

Dengan masuk sekolah, dunia sosial anak tersebut dengan 

sendirinya mengalami perluasan yang sangat besar. Guru dan teman-

teman mempunyai peran penting yang makin besar bagi anak tersebut, 

sedangkan pengaruh orang tua berkurang. Anak-anak sekarang ingin 

membuat sesuatu. Keberhasilan sekaligus membawa rasa kerajinan, 

suatu perasaan bangga tentang diri sendiri dan kemampuan seseorang. 

Kegagalan menciptakan citra yang negatif, suatu rasa yang tidak 
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memadai dapat menghambat pembelajaran masa mendatang.
41

 

e. Cara Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosinal Anak 

Dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional 

hendaknya memperhatikan apa yang terjadi dengan anak didik agar 

seseorang guru mampu menstimulus perkembangan emosi anak, cara 

yang dapat dilakukan oleh pendidik PAUD untuk mengoptimalkan 

perkembangan sosial emosional pada anak usia dini antara lain: 

1) Memberikan perhatian kepada anak 

Mengenalkan berbagai emosi positif dan emosi negatif beserta 

dampaknya pada anak 

2) Memenuhi kebutuhan anak  

3) Menciptakan perilaku positif pada anak 

4) Memberi reinforcement atau penguat terhadap perilaku anak 

5) Memberi kesempatan kepada anak untuk memilih dan 

mengaktualisasikan kegemarannya 

6) Menjalin komunikasi dengan anak 

7) Memberi contoh perilaku yang baik 

8) Memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan 

kegiatan bermain anak.
42

 

f. Ruang Lingkup Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Sikap anak-anak terhadap orang lain dalam pengalaman sosial 

dan seberapa baik mereka dapat bergaul dengan orang lain sebagian 
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besar akan tergantung pada pengalaman belajar selama tahun-tahun 

awal kehidupan yang merupakan masa pembentukan. Apakah mereka 

akan belajar menyesuaikan diri dengan tuntunan sosial dan menjadi 

pribadi yang dapat bermasyarakat bergantung pada empat faktor. 

a)  Kesempatan yang penuh untuk sosialisasi adalah penting karena 

anak-anak tidak dapat belajar hidup bermasyarakat dengan orang 

lain jika sebagian besar waktu mereka dipergunakan seorang diri. 

b)  Dalam keadaan bersama-sama anak-anak tidak hanya harus 

mampu berkomunikasi dalam kata-kata yang dapat dimengerti 

orang lain, tetapi juga harus mampu berbicara tentang tofik yang 

dapat dipahami dan menarik bagi orang lain. 

c) Anak-anak belajar bersosialisasi hanya apabila mereka 

mempunyai motivasi untuk melakukannya. 

d) Metode belajar yang efektif dengan bimbingan adalah penting 

Disamping itu penyesuaian pribadi dan sosial anak 

dipengeruhi dengan emosi adapaun penjabarannya adalah sebagai 

berikut :  

1) Emosi menambah rasa nikmat bagi pengalaman sehari-hari 

2) Emosi menyiapkan tubuh untuk melakukan tindakan 

3) Keterangan emosi menganggu keterampilan motoric 

4) Emosi merupakan sumber penilaian diri dan sosial 

5) Reaksi emosional apabila diulang-ulang akan berkembang menjadi 

kebiasaan. 

g. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini  

Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir hingga 
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sepanjang hayatnya senantiasa berhubungan dengan individu lainnya 

atau dengan kata lain melakukan relasi interpersonal. Dalam relasi 

interversonal itu ditandai dengan berbagai aktivitas tertentu, baik 

aktivitas yang dihasilkan berdasarkan naluriah semata atau justru 

melalui proses pembelajaran tertentu. Berbagai aktifitas individu dalam 

relasi interpersonal ini bisa disebabkan prilaku sosial. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

sosial emosional yaitu:  

a) Pengaruh keadaan individu, seperti usia ,fisik, intelegensi. hal yang 

cukup menonjol terutama berupa cacat tubuh atau apapun yang 

dianggap oleh diri anak sebagai sesuatu kekurangan pada dirinya 

dan akan sangat mempengaruhi perkembangan emosinya. 

b) Konflik-konflik dalam proses perkembangan, didalam menjalani 

fase-fase perkembangan, tiap anak harus melalui beberapa macam 

konflik yang pada umumnya dapat dilalui dengan sukses, tetapi ada 

juga anak yangmengalami gangguan atau hambatan dalam 

menghadapi konflikkonflik ini. Anak yang tidak dapat mengatasi 

konflik-konflik tersebut biasanya mengalami gangguan-gangguan 

emosi.  

c) Sebab-sebab lingkungan, Lingkungan keluarga dan lingkungan 

tempat tinggal sangat berpengaruh pada perkembangan sosial 
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emosional anak. karena disanalah pengalaman yang didapatkan oleh 

anak.
43

 

3. Anak Usia Dini  

a. Pengertian Anak usia Dini 

Novan Ardy dalam bukunya Konsep Dasar  PAUD, 

menjelaskan bahwa yang disebut sebagai anak usia dini ialah dari usia 

0-6 tahun dimana pada saat ini itu ia melewati masa bayi, balita dan 

masa prsekolah diartiakan sebagai suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan dengan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertembuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan tidak selamanya berkonsep formal dan klasikal, namun 

dapat dirancang bersifat fleksibel dan dilakukan secara demokratis. 
44

 

 

Pendidikan anak usia dini sebagai sebuah proses dinamis 

dimana anak-anak berkembang menurut ketentuan-ketentuan dalam 

kehidupan mereka ketika di tempatkan dalam lingkungan yang 

disiapkan untuk memberi mereka kebebasan dalam ekspresi diri. 

b. Prinsi-Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini  

Mansur menyatakan bahwa ada 10 prinsip-prinsip yang  

digunakan  dalam  proses  pembelajaran anak  usia  dini adalah 

sebagai berikut : 

1) Belajar melalui bermain 

Anak di bawah usia 6 tahun berada pada masa bermain. Pemberian 

rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, 

dapat memberikan pembelajaran yang bermakna pada anak. 

2) Berorientasi pada perkembangan anak 
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Pendidik harus mampu mengembangkan semua aspek 

perkembangan sesuai dengan tahapanusia anak. 

3) Berorientasi pada kebutuhan anak 

Pendidik harus mampu memberi rangsangan  pendidikan atau 

stimulasi sesuai  dengan kebutuhan anak, termasuk anak-anak 

yang mempunyai kebutuhan khusus. 

4) Berpusat pada anak 

Pendidik  harus  menciptakan  suasana  yang  bisa  mendorong 

semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 

inovasi, dan kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, 

potensi, tingkat perkembangan, dan kebutuhan anak. 

5) Pembelajaran aktif 

Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang mendorong  

mencari, menemukan, menentukan pilihan, mengemukakan  

pendapat,  dan  melakukan  serta  mengalami sendiri. 

6) Berorientasi pada pengembangan nilai-nilai karakter 

Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk 

mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter yang positif 

pada anak. Pengembangan nilai-nilai karakter tidak dengan 

pembelajaran langsung, akan tetapi melalui pembelajaran untuk 

mengembangkan kompetensi  pengetahuan dan keterampilan serta 

melalui pembiasaan dan keteladanan. 

7) Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup 

Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk 

mengembangkan kemandirian anak. Pengembangan kecakapan 

hidup dilakukan  secara terpadu baik melalui pembelajaran untuk 

mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

maupun melalui pembiasaan dan keteladanan. 

8) Didukung oleh lingkungan yang kondusif 

Lingkungan pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar 

menarik, menyenangkan, aman, dan nyaman bagi anak. Penataan  

ruang diatur agar anak  dapat berinteraksi  dengan pendidik, 

pengasuh, dan anak lain. 

9) Berorientasi pada pembelajaran yang demokratis 

Pembelajaran yang demokratis sangat diperlukan untuk an rasa 

saling menghargai antara anak dengan pendidik, dan antara anak 

dengan anak lain. 

10) Pemanfaatan media belajar, sumber belajar, dan narasumber 

Penggunaan media  belajar, sumber belajar, dan narasumber yang 

ada di lingkungan PAUD bertujuan agar pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. Termasuk narasumber adalah orang-

orang  dengan  profesi  tertentu  yang dilibatkan sesuai dengan 

tema, misalnya dokter, polisi, nelayan, dan petugas pemadam 

kebakaran.
45
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Tiga hal yang harus dibelajarkan pada aspek perkembangan sosial 

emosional anak usia dini, antara lain: 

1) Rasa percaya terhadap lingkungan luar dari anak (to trusts other 

outside their families) 

2) Kemandirian dan pengendalian diri (to gain independence and self 

control) 

3) Mengambil inisiatif serta belajar berperilaku yang dapat diterima oleh 

kelompok sosial (to take initiative and assert themselves in social 

acceptable ways).
46

 

4. Implementasi Bermain Peran dalam Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini 

Implementasi bermain peran dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini adalah suatu sistem penerapan nilai sosial 

emosional pada peserta didik melalui permainan, bermain bagi anak usia 

dini dapat mempelajari dan belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, 

bersosialisasi, menempatkan diri, menata emosi, toleransi, kerja sama dan 

menjunjung tinggi sportivitas. Sedangkan peran dapat didefinisikan 

sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan dan tindakan, sebagai suatu pola 

hubungan yang ditunjukkan oleh individu terhadap individu lain.  

Menurut Mulyasa, dalam bukunya yang berjudul Menejemen 

PAUD. Bermain peran juga dapat mengembangkan kecerdasan, spiritual, 

bahasa dan keterampilan motorik anak usia dini. Oleh karena itu, bagi 
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anak usia dini tidak ada hari tanpa bermain, dan bagi mereka bermain 

merupakan kegiatan pembelajaran yang sangat penting. Bermain juga 

menjadi prinsip pembelajaran di Taman Kanak-kanak.
47

 

Karena bermain merupakan cara yang paling baik untuk 

mengembangkan kemampuan anak usia dini. Bermain peran adalah 

permainan yang dilakukan anak dengan cara memerankan tokoh-tokoh, 

benda-benda, binatang ataupun tumbuhan yang ada disekitar anak. Melalui 

perminan ini daya imajinasi, kreativitas, empati serta penghayatan anak 

dapat berkembang. Dalam permainan ini anak dapat mengembagkan sosial 

emosional. 

Pelaksanaan bermain peran di Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), mengajarkan bagaimana membuat keputusan bersama dan juga 

mengajarkan anak untuk belajar memulai dramatis. Bermain peran sering 

digunakan untuk mengajarka masalah dan tanggung jawab, memberi 

kesempatan kepada anak untuk mempelajari tingkah laku manusia. 

Menurut Fufuh Fathurahman ada beberapa hal yang harus 

diperhatiakan guru sebelum memulai kegiatan bermain antara lain:  

a) Memperhatiakan kegiatan rutin sekolah.  

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan seluruh warga 

sekolah secara terus-menerus dan konsisten setiap saat.  

b) Guru memilih tema yang akan dimainkan 

Untuk kegiatan yang ingin dicapai, yakni guru menganalisis kurikulum 

Taman Kanak-kanak (TK), melalui program semester, yang kemudian 

dibuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan dibuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajran Harian (HPPH).   

c) Guru membuat naskah jalan cerita yang akan diperankan  

                                                     
47

 Enung Fatimah, M.M, Psikologi  Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015), hlm. 26.  



41 
 

 

Guru menyiapkan naskah sebelum kegiatan berlangsung untuk jalan 

cerita bermain peran dengan tujuan agar cerita yang dimainkan dapat 

berjalan tertib dan rapi.  

d) Mengumpulakan anak untuk diberi pengarahan dan aturan dalam 

permainan. 

Sebelum kegiatan berlangsung guru mengumpulkan anak terlebih 

dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan bermain peran sehingga 

dapat terlaksana dengan baik. 

e) Membicarakan alat-alat yang anak digunakan oleh anak-anak untuk 

bermain. 

Hal ini dilakukan karena pada saat bermain peran dimulai anak sudah 

siap untuk menggunakan alat yang digunakan ada saat bermain 

berlangsung.  

f) Memberikan tugas sebelum bermain dan mengabsen serta menghitung 

jumlah anak bersama-sama. 

Dengan tujuan agar anak-anak tidak berebut saat memainkan peran 

pada bermain peran yang akan dimainkan. 

g) Mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain peran  

Mengawai anak-anak yang mungkin masih sedikit bingung atau belum 

paham tentang peran yang dimainkan.  

h) Mengadakan diskusi tentang bermain peran yang telah dilaksanakan. 

Diakhir kegiatan setelah bermain peran guru mengadakan diskusi 

untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung didalam 

cerita bermain peran tersebut.
48

 

   

B. Penelitian Yang Relevan 

Sebelum peneliti ini dilaksanakan sudah ada penelitian yang lain 

meneliti dengan topik yang hampir sama. Berikut ini ditemukan peneliti yang 

relevan yang berkaitan dengan peneliti ini yaitu:  

1. Sri Muryani, Universitas Muhammadiyah Surabya, tahun 2018, yang 

berjudul Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui 

Metode Bemain Peran Pada Anak Kelompok B di TK Aisyiyah 7 Bareng 

Klaten Tahun 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui metode bermain 

peran. Melalui metode bermain peran ini anak dapat mengekspresikan 
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berbagai emosi tanpa rasa takut dan malu ditolak lingkungannya. Subjek 

peneliti ini adalah murid TK Asyiyah 7 Bareng dan peneliti itu sendiri. 

Data yang dikumpulkan untuk mengetahui kemampuan sosial emosional 

adalah dengan observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan sosial emosional  pada pra siklus 30%, siklus I 

mencapai  50% dan siklus II 75%. Berdasarkan analisis diketahui bahwa 

kemampuan sosial emosional dapat ditingkatkan melalui metode bermain 

peran.
49

  

2. Renti Maysaroh, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 

tahun 2019, yang berjudul Upaya Guru Meningkatkan Kecerdasan Sosial 

Emosional Anak Melalui Bermain Peran di Taman Kanak-kanak Nurul 

Huda Desa Suka Maju Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. 

Hasil penelitian ini disimpulkan bermain peran anak dapat meningkatkan 

kecerdasan sosial emosional anak dan setelah adanya tindakan melalui 

bermain peran. Pada siklus I pertemuan 1 presentasi kecerdasan sosial 

emosional anak sebesar 5% yang di kembangkan sangat baik, pada sklus II 

pertemuan 2 persentasi anak sebesar 30% yang berkembang sangat baik. 

Pada siklus II pertemuan 1 presentasi kecerdasan sosial emosional anak 

sebesar 50% yang berkembang sangat baik. Pada siklus II pertemuan 2 

peresentasi anak sebesar 85% yang berkembang sangat baik. Perolehan 

presentasi tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan sosial emosional anak 
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kelompok B2 dengan kriteria sangat baik telah mencapai indikator 

keberhasilan 85% . 
50

 

3. Zaidah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2019, 

yang berjudul “Implementasi Bermain Peran dalam Meningkatkan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyyah 2 Kedaton Bandar 

Lampung”. Hasil penelitian ini ialah Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara objektif keadaan di tempat penelitian dengan menggunakan 

rangkaian kata-kata atau kalimat, dengan subjek penelitian peserta didik 

pada kelas B1 RA Perwanida 1 Bandar Lampung, dengan jumlah siswa 26 

orang, 13 laki-laki dan 13 perempuan. Alat pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwasannya guru 

sudah menerapkan langkah-langkah kegiatan bermain peran dengan 

beberapa tema cerita dalam mengembangkan social emosional anak di RA 

Perwanida 1 Bandar Lampung diatas ada beberapa langkah-langkah yang 

tidak digunakan pada saat peneliti melakukan pra-penelitian, namun 

setelah guru melakukan penelitian berhasil melakukan langkah-langkah 

bermain peran dalam mengembangkan social emosional anak meskipun 
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tidak semua langkah dilaksanakan. Akan tetapi peneliti mendapat akhir 

yang baik walaupun hasil persentasenya anak berkembang sesuai. 
51
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi 

Sumatera Utara. Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena lokasi 

tersebut belum ada yang melakukan penelitian dengan tema ini di PAUD 

Darul Muttaqin  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan  pada tanggal 24 bulan 

November 2022 sampai tanggal 23 bulan Desember 2022. 

B. Jenis Penelitian  

Secara umum metode penelitian diartikan “sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
52

 Fokus pada 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dari lapangan tentang 

Implementasi Bermain Peran Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak 

di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  Kecamatan Padang Bolak Julu 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dalam kehidupan sebenarnya. Sedangkan jenis analisis yang 

digunakan adalah bersifat kualitatif (qualitative research) adalah suatu 
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penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganilisis fenomena, 

pristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang 

secara individu maupun kelompok.
53

.  

Dimana peneliti berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan  

obyek sesuai dengan apa adanya, peneliti ini mempunyai tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek atau subyek 

yang diteliti. Adapun pristiwa atau kejadian yang dimaksud dalam penelitian 

kali ini adalah mengenai implementasi bermain peran dalam meningkatkan 

sosial emosional seorang anak. 

C. Analisis Data/ Subjek Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi dan sampel 

tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial. Situasi sosial tersebut 

dapat dinyatakan subjek/objek penelitian yang ingin dipahami yang lebih 

mendalam apa yang terjadi di dalamnya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek utama adalah guru yang mengajar di kelas A yaitu:  Ramisa Siregar 

dan Kepala Sekolah PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  Kecamtan Padang 

Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu: Muhammad Nanda Saputra 

Dasopang. Sedangkan objek penelitian adalah peserta didik kelas A dengan 

jumlah 15 siswa di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka.  
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D. Sumber Data  

Sumber data dari penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah proses pengambilan data yang 

dihimpun langsung oleh peneliti, artinya sumber data langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data.
54

 Dalam penelitian ini, 

adalah: 1 Guru yang mengajar di kelas A, dan siswa kelas A Usia 5-6 

tahun, ada 15 orang, di PAUD Darul Muttaqin di Desa Balakka 

Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara.  

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder  ialah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data pelengkap yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, adalah: Kepala sekolah, dan dokumen 

PAUD Darul Muttaqin di Desa Balakka  Kecamatan Padang Bolak Julu, 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan beberapa alat pengumpulan data yang umum dilakukan dalam 

penelitian yang bersifat kualitatif-deskriptif, yaitu melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. 
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a. Observasi  

Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
55

 

Jadi maksud metode observasi yaitu suatu cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam rangka mencari dan mengumpulkan data dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara sistematis saat 

di lapangan.  

Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi partisipatif  

sebagai parsitipasi aktif, peneliti datang ketempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut. Dengab kata lain 

peneliti tidak berperan langsung di dalam proses pembelajaran, peneliti 

hanya mengamati. Observasi dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran berlangsung di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka. 

Peneliti mengamati aktifitas guru dan siswa yang dalam proses 

pembelajaran yang kemudian mengumpulkan data yang dibutuhkan.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpul data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dengan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai .
56

 Wawancara penelitian ini hanya ditujukan kepada kepala 
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sekolah, guru tenaga pendidik yang ada di PAUD Darul Muttaqqin Desa 

Balakka kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

sementara anak-anak tidak dilibatkan dalam wawancara dengan 

pertimbangan anak- anak masih sulit melaksanakan proses tanya-jawab 

dengan peneliti. Wawancara yang dilakukan adalah secara formal dan 

nonformal agar didapatkan informasi yang akurat. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

varibel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
57

 Metode pengumpulan 

data melalui dokumentasi berupan data tertulis atau tercetak tentang fakta-

fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian. Dokumen 

merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-karya 

monumen dari seseorang studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel dan 

dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa 

kecil, di sekolah. 

Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

data-data yang berkaitan dengan penelitian, seperti catatan lapor, data guru 

dan guru serta foto-foto saat kegiatan bermain peran.  
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F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 

Setelah dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih merupakan 

data mentah, sehingga perlu diolah dan dianalisis terlebih dahulu guna 

menghasilkan sebuah informasi yang akurat dan teruji kevalidannya dan 

reabilitasnya. Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan dengan 

menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman yang di kutip oleh Baswori dan Suwand,  mencakup tiga kegiatan 

yang bersamaan : (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan.
58

 

1) Reduksi data 

 Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan memilih serta 

membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini peneliti mereduksi data 

terfokus pada pelaksanaan bermain peran dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini. Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam 

analisi data yang dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam memahami data yang telah diperoleh. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengolah dan 

memfokuskan semua data mentah agar lebih bermakna. Pada penelitian ini 
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data yang telah teroganisir dijadikan dalam bentuk deskripsi informasi 

yang sistematis dalam bentuk narasi dan tabel.  

2) Penyajian data 

 Data yang di reduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data, penyajian data dalam penelitian ini di paparkan besifat teks naratif 

(pengungkapan secara tertulis kata-kata). Hal ini sesuai dengan masalah 

penelitian yang diteliti yang bersifat deskriptif. Display data memiliki 

tujuan untuk memudahkan dalam mendeskripsikan suatu pristiwa, 

sehingga memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

3) Penarikan Kesimpulan  

 Data yang telah dideskripsikan secara naratif, kemudian 

disimpulkan secara sistematik, sehingga diperoleh makna data dalam 

bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan harus diverifikasi selama 

penelitian berlangsung, maksudnya sebelum pada kesimpulan akhir, 

peneliti harus bisa membedakan antara informasi yang bersifat emic dan 

etic. Dalam penarikan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan cara berpikir induktif atau mengumpulkan bukti-bukti yang 

beranjak dari sifat-sifat khusus yang kemudian ditarik suatu kesimpulan 

yang bersifat umum, berpikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta 

khusus, pristiwa-pristiwa yang konkret, lalu ditarik kesimpulan yang 

besifat umum. 

 Tetapi apabila kesimpulan yang pada tahap awal didukung dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat penelitian kembali 
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kelapangan dalam pengumpulan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan tersebut kesimpulan yang kredibel .Tahapan verifikasi data 

dalam hal ini data yang dikumpulkan dianalisis dan tarik sebuah 

kesimpulan yang berguna untuk dapat menjawab rumusan masalah yang 

dibuat diawal penelitian yang bersifat sementara, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah danrumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Selanjutnya, temuan 

yang ada dilapangan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek 

penelitian yang sebelumnya masih raguragu/remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas argumennya. 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Adapun hal-hal yang telah dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 

yang akurat adalah sebagai berikut:  

1. Perpanjangan keikutsertaan  

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Perpanjangan keikutsertaan tersebut akan dilakukan tidak hanya dalam 

waktu yang singkat tetapi memerlukan waktu perpanjagan keikutsertaan 

penelitian pada latar penelitian. Dalam hal ini peneliti tidak ikut serta 

bersama guru di PAUD Darul Muttaqin  di kelas A dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran untuk menekan distoris kekeliruan informasi yang 

diperoleh dari informen dan dokumentasi berupa laporan tertulis.  
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2. Triangulasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara: 

a. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti tidak 

hanya melakukan wawancara kepada kepala sekolah saja melainkan 

juga pada guru tenaga pendidik  agar didapatkan data atau informasi 

yang akurat. 

b. Triangulasi Teknik adalah dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.yaitu wawancara, 

pengamatan, dan analisis dokumen digunakan untuk mendapatkan 

gambaran yang lengkap dan rinci tentang informasi yang diinginkan. 

Apa yang tidak muncul dalam wawancara bisa kelihatan dalam waktu 

mengamati. Begitupun sebaliknya. Apa yang belum tampak pada 

waktu pengamatan, bisa terjelaskan dalam wawancara. 

c. Triangulasi waktu adalah memperhatikan prilaku anak itu ketika baru 

datang ke PAUD/TK, saat mengikuti aktivitas dan kala hendak 

pulang.
59

 

3. Kecukupan referensial  

Konsep kecukupan referensial ini sebagai alat menampung dan 

menyesuaikan dengan kritik untuk keperluan evaluasi. Flim atau video- 

tape misalnya, bisa digunakanuntuk membanding hasil yang telah 

terkumpul. Dalam hal ini kecukupan referensial yang dilakukan peneliti 

dengan membandingkan hasil pengamatan.  
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4. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamtan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. Dengan kata lain, jika perpanjagan keikutsertaan menyediakan 

lingkup, maka ketentuan pengamatan menyediakan kedalam. Dalam hal 

ini peneliti membaca berbagai referensi buku maupun hasil penlitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang di teliti. 
60
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Temuan Umum 

1. Sejerah singkat sekolah  

PAUD Darul Muttaqin didirikan pada tanggal 18 September 2018 

yang dibentuk dengan Akte PAUD Darul Muttaqin serta memperoleh izin 

operasional sebagai penyelenggara program PAUD dari Dinas Pendidikan 

dan Pengajaran Kabupaten padang lawas utara Nomor 503/003/IPNF/2019  

tertanggal 10 Januari 2019. PAUD Darul Muttaqin memiliki Luas tanah 

sebanyak 250 m
2
, terdapat 1 ruang belajar/bermain dan 1ruang 

kantor/tamu, seluruhnya ada sebanyak 2 ruangan dengan luas 5 x 6 .  

Selain itu terdapat 2 (dua) bagian halaman sebagai tempat bermain 

anak-anak (out door) yang dilengkapi dengan sarana bermain anak berupa 

ayunan besi, perosotan, ayunan tali, jungkat-jungkit, dan komedi putar. 

Pada ruang bermain tersedia mobile dan APE yang disediakan secara 

bertahap, dan PAUD  Darul Muttaqin juga memiliki perpustakaan yang 

dilengkapi dengan beberapa buku-buku pendukung yang dapat digunakan 

oleh pendidik, pengelola maupun orang tua peserta didik. Sarana dan 

prasarana yang telah dimiliki oleh PAUD  Darul  Muttaqin tersebut dapat 

digunakan sebagai fasilitas penyelenggaraan program kelompok 

bermain.
61
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2. Visi dan Misi PAUD Darul Muttaqin  

PAUD Darul Muttaqin mempunyai identitas tersendiri dalam 

mengembangkan pendidikan yang mempunyai Visi dan Misi dalam jangka 

waktu pendek, menengah dan panjang. 

VISI 

Membentuk anak yang cerdas, baik dan terampil 

berakhlak mulia, sholeh/sholihah sehingga terwujud anak yang kreatif dan 

mandiri. 

MISI 

a. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan inovatif. 

b. Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak. 

c. Menyiapkan anak didik ke jenjang pendidikan dasar dengan 

ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak. 

3. Fasilitas Pendidikan  

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Sarana/parasarana Jenis Jumlah Kondisi 

Bangunan/halaman a. Ruang 

Bermain/Belajar  

1 Ruang Baik 

b. Ruangan Kantor  1 Ruang Baik 

 c. Halaman  1 Lokasi Baik 

d. Toilet/MCK 1 Unit Baik 

e. Ayunan Taman  1 Unit Baik 

Permaina Outdoor a. Komedi Putar  1 Unit Baik 

b. Perosotan  2 Unit Baik 

c. APE dan Balok 2 Paket Baik 
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d. Miniatur/Maket 

 

1 Paket Baik 

Permainan Indoor  a. Boneka  1 Unit Baik 

b. Poster-poster 2o Unit  Baik 

c. Buku Pustaka ± 20 judul Baik 

d. Air Bersih  Sumur Baik 

e. Penerangan  PLN Baik 

Pendukung  a. Komunikasih HP Baik 

b. Televisi 1Unit Baik 

Sumber Data Wawancara di PAUD Darul Muttaqin , Pada Tanggal 28 November 2022, 

Jam 09:10 Pagi. Dengan Muhammad Nanda Saputra Dasopang, Sebagai Kepala Sekolah.  

4. Kurikulum  

Tabel 4.2 

Kurikulum PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Bidang/Aspek 

Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 

Waktu 

Kompetensi Inti  Kompotensi Dasar  

Nilai Moral 

dan Agama 

KI.1: Menerima 

ajaran agama yang di 

anutnya  

1.1 Mempercayai 

adanya tuhan 

melalui 

ciptaannya  

Alokasi 

waktu 

pembel

ajaran 

dalam 

semin 

gu 

sebanya

k 5 hari 

@4 jam 

@45 

menit 

1.2 Menghargai 

diri sendiri 

orang lain dan 

lingkungan 

sekitar sebagai 

rasa syukur 

kepada tuhan  

Motorik KI.2: Memiliki 

perilaku hidup sehat, 

rasa ingin tahu, 

kreatif dan estetis, 

percaya diri, disiplin, 

mandiri, peduli, 

mampu bekerja 

sama, mampu 

2.1 Memiliki 

       perilaku yang 

menceminkan 

hidup sehat 

 

2.2 Memiliki 

      Perilaku yang 

mencerminkan 

sikap ingin 
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menyesuaikan diri, 

jujur, dan santun 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga  

tahu  

2.3 Memiliki 

      Perilaku yang 

mencerminkan 

sikap kreatif  

2.4 Memliki 

perilaku 

Mencerminka

n sikap estetis  

2.5 Memiliki 

      Perilaku yang 

mencerminkan 

sikap percaya 

diri  

Sosial 

Emosional  

KI.3: Mengenal diri, 

keluarga, teman, 

guru, lingkungan 

sekitar, teknologi, 

seni, budaya di 

rumah, tempat 

bermain, dan satuan 

PAUD dengan cara 

mengamati dengan 

indera ( Melihat, 

Mendengar, Merasa, 

Meraba), menanya 

mengumpulkan 

ninformasi, 

mengolah 

informassi/mengasos

iasikan, dan 

mengkomunikasikan 

melalui kegiatan 

main 

2.6. Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

sikap taat 

terhadap aturan 

sehari-hari 

untuk melatih 

kedisiplinan 

 

2.7. Memiliki sikap 

sabar (mau 

menunggu 

giliran mau 

mendengar 

ketika orang lain 

melatih 

kedisiplinan) 

2.8.Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

keperibadian  
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2.9. Memiliki 

perilaku yang 

mencerminka 

sikap peduli 

mau membantu 

jika diminta 

bantuannya  

2.10. Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

sikap kerja sama  

2.11. Memiliki 

perilaku yang 

dapat 

menyesuaikan 

diri 

2.12. Memiliki 

perilaku yang 

yang 

mencermikan 

sikap jujur 

2.13. Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

sikap santun 

kepada orang 

tua, guru, dan 

teman  

Kognitif KI 4. Menunjukkan 

yang diketahui, 

dirasakan, 

dibutuhkan, dan 

dipikirkan, melalui 

bahasa, musik, 

gerkan dan karya 

secara produktip dan 

kreatif, serta 

3.1. Mengenal 

kegiatan 

beribadah 

sehari-hari 

 

3.2. Mengenal 

perilaku baik 

sebagai 

cerminan akhlak 

mulia  
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mencerminkan 

perilaku anak 

berakhlak mulia.  

 

3.3. Mengenal 

anggota tubuh, 

fungsi dan 

gerakannya 

untuk 

pengembangan 

motorik kasar 

dan motorik 

halus 

3.4. Mengetahui 

cara hidup sehat 

3.5. Mengetahui 

cara 

memecahkan 

masalah sehari-

hari  

     dan berperilaku 

kreatif 

3.6. Mengenal 

benda-benda 

disekitarnya 

(nama, warna, 

bentuk, ukuran, 

pola, sifat suara, 

tekstur, fungsi, 

dan ciri-ciri 

lainnya 

3.7. Mengenal 

lingkungan 

sosial (keluarga, 

teman, tempat 

tinggal, tempat 

ibadah, budaya , 

transportaasi) 
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3.8. Mengenal 

lingkungan alam 

( hewan, 

tanaman, cuaca, 

tanah, air, batu-

batuan,dll) 

Bahasa  

 

 

 3.9. Mengenal 

teknolongi 

sederhana 

(peralatan 

rumah tangga, 

peralatan 

bermain, 

peralatan 

pertukangan, 

dll)  

 

3.10.Memahami 

bahasa reseptif 

(menyimak 

dan membaca) 

3.11.Memahami 

bahasa 

ekspresif 

(mengunggapk

an bahasa 

seacara verbal 

dan non 

verbal) 

3.12. Mengenal 

keaksaraan 

awal melalui 

bermain 

3.13. mengenal 

emosi diri dan 

orang lain 
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3.14. Mengenal 

kebutuhan, 

keinginan, dan 

minat diri 

  

Seni  3.15. Mengenal 

berbagai karya 

dan aktivitas 

seni  

 

4.3.Menggunakan 

anggota tubuh 

untuk 

mengembangk

an motorik 

kasar dan 

halus  

4.7. Menyajikan 

berbagai 

karyanya 

dalam bentuk 

gambar, 

bercerita, 

bernyanyi, 

gerak tubuh, 

tentang 

lingkungan 

sosial 

keluarga, 

teman, tempat 

tinggal, tempat 

ibadah, 

budaya, 

transportasi 
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4.8. Menyajikan 

berbagai 

karyanya 

dalam bentuk 

gambar, 

bercerita, 

bernyanyi, 

gerak tubuh, 

tentang 

lingkungan 

alam, hewan, 

tanaman, 

cuaca, tanah, 

air, dan batu-

batuan 

4.15.Menunjukkan 

karya dan 

aktivitas seni 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

media  

Sumber Data Wawancara di PAUD Darul Muttaqin , Pada Tanggal 28 November 2022, 

Jam 09:10 Pagi. Dengan Muhammad Nanda Saputra Dasopang, Sebagai Kepala Sekolah  

 

 

5. Keadaan PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Dalam proses belajar mengajar peserta didik merupakan faktor 

pendidikan yang merupakan sasaran pendidikan yang akan dibina dan 

dibimbing bahkan yang akan dibentuk dan ditempah sesuai dengan potensi 

dan bakat yang dimiliki anak tersebut. Tanpa pesreta didik  lembaga 

pendidikan tidak akan jadi lembaga kalau peserta didiknya  tidak ada, 

sebab peserta didik yang menjadi objek sasaran seluruhnya dalam proses 

belajar mengajar. Maka dari itu kedudukan siswa dalam pembelajaran 

adalah sangat penting.  
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Tabel 4.3 

Data anak PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

No  Nama  Kelas  Umur  Jenis 

kelamin  

1.  Afnan Kurnia  A 5 Tahun  L 

2.  Ahmad zaky A 5 Tahun  L 

3.  Dinda Ayu  A 6 Tahun  L 

4.  Faris Zaki  A 6 Tahun  L 

5.  Latifah Siregar  A 5 Tahun  P 

6.  Naila Alfiah  A 5 Tahun  P 

7.  Nur Saidah  A 5 Tahun  P 

8.  Raditiya Akhyar A 6 Tahun  L  

9.  Rasyid Sulaiman  A 5 Tahun  L 

10.  Renaldi Rahmadhani  A 5 Tahun  L 

11.  Revaldi Rahmadhani  A 5 Tahun  L 

12.  Syarah Mawaddah  A 6 Tahun  P 

13.  Sunardi Ependi  A 6 Tahun  L 

14.  Zaim Sadiq A 5 Tahun  L 

15.  Ziqri Hamid  A 6 Tahun  L 
Sumber Data Wawancara di PAUD Darul Muttaqin , Pada Tanggal 28 November 2022, 

Jam 09:10 Pagi. Dengan Muhammad Nanda Saputra Dasopang, Sebagai Kepala Sekolah.  

 

6. Keadaan Guru PAUD Darul Muttaqin  

Guru adalah manusia yang memiliki kualitas dalam hal ilmu 

pengetahuan, moral, cinta, ketaatan kepada agama. Gerak-geriknya harus 

sedemikan rupa, sampai-sampai ketika hendak mengajarkan seesuatu 

mesti menoleh ke depan, ke belakang, dan sekitarnya.
62

 

Keadaan guru atau tenaga pengajar adalah faktor untuk 

terlaksananya pendidikan dan belajar mengajar, karena tanpa guru proses 

belajar mengajar tidak akan terjadi. Gurulah yang memberi pesan kepada 

anak didik dan sebagai penyampaian nila-nilai serta mengembangkan 

bakat dan kemampuan anak dalam belajar. Fungsi dan tanggung jawab 
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seorang guru dalam sekolah sangat besar karena keberhasilan murid 

banyak di tentukan oleh guru, termasuk internalisasi nilai-nilai moral, 

budaya dan sebagainya. 

Kemudian dari segi kuantitasnya guru di PAUD Darul Muttaqin 

Desa Balakka berjumlah 4 orang, 1 laki-laki dan 3 perempuan. 

Tabel 4.4 

Daftar Nama Guru 

No Nama Jabatan Jenis 

kelamin 

1.  Muhammad Nanda Saputra 

Dasopang S.Pd 

Kepala Sekolah  Laki-laki  

2.  Ramisa Siregar S.Pd.I Bendahara/guru  Perempuan  

3.  Yunita Fitri Harahap  Staf 

Administrasi/guru  

Perempuan  

4.  Saidah Harahap  Guru  Perempuan 
Sumber Data Wawancara di PAUD Darul Muttaqin , Pada Tanggal 28 November 2022, 

Jam 09:10 Pagi. Dengan Muhammad Nanda Saputra Dasopang,  Sebagai Kepala Sekolah.  

 

B. Temuan Khusus  

1. Implementasi Bermain Peran dalam Mengembangkan Sosial  

Emosional Anak Usia Dini di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan  atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap. Implementasi kurikulum dapat diartikan sebagai aktualisasi 

kurikulum tertulis (write curriculum) dalam bentuk pemebelajaran lebih 

lanjut dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu 

penerapan kosep, ide, program, atau tatanan kurikulum kedalam praktek 

pemebelajaran atau aktivitas-aktivitas baru sehingga terjadi perubahan 
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pada sekelompok orang yang diharapkan berubah.  

Berdasarkan hasil penelitian, dalam mengembangkan sosial 

emosioanl anak PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka, menjalin kerja sama 

dengan semua komponen sekolah (kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan 

orang tua /wali murid) dan secara bersama-sama menyatukan langkah 

untuk mengembangkan sosial emosional yang baik di lingkungan sekolah 

dan lingkungan masyarakat. Langkah yang dilakukan PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka dalam mengimplementasikan bermain peran 

dalam mengembangkan sosial emosional anak, antara lain: 

a. Memperhatikan kegiatan rutin sekolah 

Kegitan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan seluruh warga 

sekolah secara terus menerus dan konsisten setiap hari. Di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka kegiatan rutin yang dilaksanakan seperti berikut: 

budaya 3S yaitu: senyum, salam, dan sapa. Budaya 3S dilaksanakan setiap 

hari senin sampai jumat di waktu pagi sebelum masuk ke kelas. Menurut 

hasil observasi peneliti kegiatan pada tanggal 20 Desember 2022, kegiatan 

rutin sekolah sudah terlaksanan akan tetapi masih ada sebagian anak yang 

belum melaksanakannya.  

b. Guru memilih tema yang akan dimainkan  

Kegiatan yang ingin dicapai, yakni guru menganalisis kurikulum 

Taman Kanak-kanak (TK), melalui program semester, yang kemudian 

dibuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan dibuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajran Harian (RPPH). Di PAUD Darul Muttaqin Desa 
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Balakka belum mampu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajran 

Harian (RPPH). Oleh karena itu proses pembelajaran di PAUD Darul 

Muttaqin belum memenuhi langkah-langkah bermain peran.  

c. Guru membuat naska jalan cerita yang akan diperankan  

Guru menyiapkan naskah sebelum kegiatan berlangsung untuk 

jalan cerita bermain peran dengan tujuan agar cerita yang dimainkan dapat 

berjalan tertib dan rapi.    

d. Mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan dalam 

permainan. 

Sebelum kegiatan berlangsung guru mengumpulkan anak terlebih 

dahulu untuk diberikan pengarahan dan aturan bermain peran sehingga 

dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini guru memberikan pengarahan 

dan aturan kepada anak-anak misalnya anak harus bisa belajar memegang 

sikap dan tanggung jawab terhadap peran yang telah dibagikan gurunya. 

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru wali kelas A: 

Bahwasannya sebelum kegiatan bermain dilaksanakan saya 

mengumpulkan anak-anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan 

dan aturan dalam bermain peran agar anak mengerti.
63

 

Contohnya ketika anak bermain peran yang bertema pekerjaan 

subtema dokter. Guru mengumpulkan anak terlebih dahulu membagi peran 

yang akan dibawakan masing-masing. Ada yang bertugas sebagai dokter, 
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perawat, apoteker, kasir, tempat pendaftaran, dan pasien. Pada saat 

bermain peran dokter guru memberikan pengarahan dan peraturan yang 

akan dimainkan sampai dengan permainan selesai. Dan mengumpulkan 

anak terlebih dahulu untuk diberikan pengarahan dan aturan pada saat 

bermain agar anak mengerti dan permainan berjalan dengan baik. 

e. Membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak untuk 

bermain. 

Setelah guru mengumpulkan anak untuk diberikan pengarahan dan 

aturan dalam permainan selanjutnya guru membicarakan alat-alat yang 

akan digunakan oleh anak-anak untuk bermain. Hal ini bertujuan agar 

anak mengerti alat-alat apa saja yang digunakan dalam bermain peran, 

selain itu guru juga sudah mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan.  

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru wali kelas A: 

Biasanya setelah memberikan pengarahan dan aturan saya mulai 

membicarakan alat-alat yang akan digunakan dan sebelum itu saya 

sudah mempersiapkannya terlebih dahulu.
64

 

Contohnya ketika akan melaksanakan bermain peran tema 

pekerjaan subtema pasar-pasaran. Guru telah menyiapkan peralatan seperti 

besekan sebagai keranjang belanja. 
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f. Memberikan tugas sebelum bermain dan mengabsen serta menghitung 

jumlah anak bersama-sama. 

Setelah guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan dalam 

bermain peran kemudian sebelum memulai permainan guru mengabsen 

anak dengan berhitung bersama-sama dan memberikan pengarahan agar 

anak bersiap menempati posisi masing-masing tugasnya. Tujuannya agar 

anak tidak berebut saat memainkan peran yang akan dimainkan. Sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti dengan guru wali kelas A: 

Sebelum kegiatan bermain peran berlangsung saya mengumpulkan 

anak-anak serta membagi tugas sesuai dengan peran yang akan 

dimainkan dengan tujuan agar anak tidak berebut dengan temannya 

saat bermain misalnya pada saat bermain peran pedagang ada yang 

bertugas sebagai pedagang dan pembeli.
65

 

Sebelum melakukan kegiatan bermain peran terlebih dahulu 

memberikan tugas yang sesuai dengan peran yang akan dimainkan. 

Namun guru tidak memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 

tugas yang akan dimainkan misalnya ketika bermain peran pekerjaan sub 

tema pedagang anak dapat memilih peran yang diinginkan contohnya anak 

memilih sebagai pedagang atau pembeli. Namun berdasarkan obsevasi 

yang penulis lakukan guru menentukan peran yang akan dimainkan tanpa 

memberi kebebasan kepada anak untuk menetukan peran yang 

diinginkannya. 

g. Mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain peran 

                                                     
65 Ramisa Siregar, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas A, di PAUD Darul Muttaqin 

Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.(14 Desember 

2022, Pukul 09:00 di PAUD Darul Muttaqin).  

  



70 
 

 

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan pada saat kegiatan 

bermain peran berlangsung guru mendampingi serta mengawasi anak-anak 

dengan tujuan mengkondisikan agar kegiatan bermain peran dapat berjalan 

dengan tertib seperti guru hanya mengawasi serta membantu sekedarnya 

apabila anak masih ada yang kebingungan dengan peran yang 

dimainkannya. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru wali 

kelas A: 

Pada saat kegiatan bermain peran berlangsung saya hanya 

mengawasi dan mendampingi saja dengan tujuan melatih 

keterampilan anak dalam bergaul dengan teman-temannya serta 

melatih kemandirian anak, apabila pada saat kegiatan berlangsung 

ada diantara anak merasa bingung atau kesulitan dalam bermain 

maka disitulah kami membantunya.
66

 

 

h. Mengadakan diskusi tentang bermain peran yang telah dilaksanakan 

Diakhir kegiatan setelah bermain peran guru mengadakan diskusi 

atau mengulas kembali bermain peran yang telah dilaksanakan tujuannya 

untuk mengetahui nilai-nilai dan pesan apa saja yang dapat diambil dari 

permainan tersebut. Misalnya setelah anak selesai memainkan peran tema 

pekerja seorang pedagang, anak dapat mengetahui proses seorang 

pedagang  untuk menjual, mulai dari mempersiapkan bahan-bahan dan 

alat, dan siapa yang menjadi penjualan atau sebagai pembeli hingga proses 

bermain peran sebagai pedagang bisa dilaksanakan. Sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan guru wali kelas A: 
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Diakhir kegiatan pembelajaran saya selalu bertanya kembali kepada anak-anak 

bagaimana suasana hati mereka setelah bermain peran dan pembelajaran apa saja 

yang dapat diambil dari permainan tersebut.
67 

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Muhammad Nanda Saputra 

Dasopang selaku kepala Sekolah :  

Mengadakan diskusi atau mengulas kembali pembelajaran yang 

telah dilakukan itu penting agar anak lebih memahami pesan apa 

yang terkandung dalam pembelajaran tersebut selain itu dapat 

terlihat juga exspresi anak apakah terlihat senang, gembira, atau 

biasa saja terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
68

 

Pada waktu yang bersamaan saat diskusi untuk mengevaluasi 

pembelajaran peneliti menemui ada salah seorang pesrta didik kelas A 

yang bernama Latifah Siregar mengatakan : 

Iya, saya senang bermain peran apa lagi saya berperan sebagai 

dokternya bisa sembuhin banyak orang yang sakit.
69

 

Mengadakan diskusi untuk mengevaluasi nilai-nilai dan pesan 

yang terkandung dalam kegiatan bermain peran tersebut, dengan tujuan 

agar anak dapat memahami nilai-nilai serta pesan yang ada dalam sebuah 

pembelajaran tersebut. Berdasarkan analisis penulis seharusnya pada akhir 

kegiatan setelah guru mengulas kembali nilai-nilai pesan yang terkandung 
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68 Muhammad Nanda Saputra Dasopang, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah , di 

PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas 

Utara.(19 Desember 2022, Pukul 09:00 di PAUD Darul Muttaqin).  

 
69 Ayu, Wawancara Dengan Siswa Kelas A, (19 Desember 2022, Pukul 09:00 di PAUD 

Darul Muttaqin).  
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dalam suatu permainan guru seharusnya mengingatkan anak hal apa saja 

tadi yang terjadi ketika permainan berlangsung hal ini selain untuk melatih 

daya imajinasi anak dapat juga mengembangkan daya ingat anak sehingga 

keterampilan sosial emosional anak juga berjalan dengan optimal. 

2. Bentuk Pelaksanaan Bermain Peran Untuk Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Metode bermain peran mengajarkan bagaimana membuat 

keputusan bersama dan juga mengajarkan anak untuk belajar memulai 

dramatis. Metode bermain peran sering digunakan untuk mengajarkan 

masalah dan tanggung jawab, memberi kesempatan kepada anak untuk 

mempelajari tingkah laku manusia.  

Dalam bermain peran guru memperagakan contoh bermain peran 

misal : menjadi dokter-dokteran dan pasar-pasaran. Pembentukan pola 

dalam bermain peran disesuaikan dengan tujuantujuan yang menuntut 

bentuk partisipasi tertentu, yaitu pemain, pengamat dan pengkaji. Bentuk  

dalam kegiatan bermain peran yaitu:  

a. Bermain peran tunggal/single role-playingi 

Pada pola organisasi ini mayoritas anak bertindak sebagai 

pengamat terhadap permainan yang sedang dipertujukkan. Adapun yang 

akan dicapai yaitu membentuk sikap dan nilai. Dengan hassil observasi 

peneliti di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka , bentuk bermain peran 

tunggal/single role-playingi belum dilaksankan oleh guru. 
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Dalam hal PAUD Darul Muttaqin tidak terfokus melalui bentuk 

bermain peran ini.  

b.  bermain peran jamak/multiple role-playing 

 Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan banyak 

anggota yang sama dan penentunya disesuaikan dengan banyaknya peran 

yang dibutuhkan, dengan hassil observasi peneliti di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka , dalam kegiatan bermain peran yang diterapkan 

pada anak usia dini di PAUD Darul Muttaqin ini ialah bermain peran 

jamak/multiple role-playing.  

c. Bermain peran ulangan/role repetition 

Peranan utama pada suatu drama dapat dilakukan oleh siswa secara 

bergilir. Dalam hal ini setiap siswa belajar melakukan, mengamati, dan 

memebandingkan prilaku yang dimainkan pemeran sebelumnya. Bentuk  

bermain peran ini belum terlaksana di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka dikerenakan proses mengajar dan belajar mereka berfokus pada 

metode kelompok.  

Dengan adanya pola atau bentuk organisasi dalam kegiatan 

bermain peran ini setiap anak mempunyai hak yang sama, baik sebagai 

pengamat, bermain kelompok maupun pemeran utama, karena dalam 

kegiatan ini anak akan diberikan tugas secara bergiliran dan anak akan 

mencapai indikator perkembagan sosial emosialnya ada 5 indikator yang 

diteliti oleh peneniti yaitu: 
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1. Dapat bekerja sama dengan teman 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis amati pada tanggal 

28 November  2022 sampai 23 Desember 2022 mengenai 

implementasi bermain peran dalam mengembangkan sosial emosional 

anak usia dini dengan indikator dapat bekerja sama dengan teman. Dari 

pengamatan yang penulis lakukan terdapat 3 anak yang mulai 

berkembang karna saat bermain peran sebagai dokter anak harus 

diarahakan terlebih dahulu, seperti mau meminjamkan alat permainan 

yang ia mainkan kepada temannya, maka terlihat dari itu anak mampu 

bekerja sama dengan temannya pada saat bermain peran dokteran, 7 

anak sudah berkembang sesuai harapan, sedangkan 5 anak berkembang 

sangat baik, anak dapat saling membantu ketika membereskan media 

yang telah digunakan untuk bermain peran.  

Terlihat dari ketika anak melakukan kegiatan bermain peran 

dokter-dokteran anak bekerja sama ada yang bertugas sebagai dokter-

dokteran. Ada yang bertugas sebagai dokter sebagai perawat, sebagia 

penjaga kasir, dan penjaga apotek, serta ada yang bertugas sebagai 

pesien.  

2. Mau meminjamkan miliknya 

Adapun beberapa kegiatan yang memicu anak mau 

meminjamkan miliknya ialah dengan adanya bukti bahwa ketika anak 

diberikan suatu peran misalnya ketika anak bermain peran dokter-

dokteran ada anak yang bertugas sebagai dokter padahal tadinya anak 
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tersebut sudah mendapatkan tugas dari guru untuk menjadi seorang 

pasien maka anak yang bertugas sebagai dokter mau meminjamkan 

alat suntik yang berfungsi untuk menyuntik pasien kepada temannya.  

Hal ini membuat anak mau meminjamkan miliknya. Dari 

pengamatan yang peneliti lakukan terdapat 3 anak mulai berkembang, 

7 anak berkembang sesuai harapan, sedangkan 5 anak berkembang 

sangat baik. Terlihat dari anak yang antusias dalam bermain 

menunjukkan anak senang dengan adanya bermain peran. Dalam hal 

ini, anak mau meninjamkan miliknya dalam artian anak mau membina 

hubungan yang baik dengan temannya. 

3. Mengendalikan emosi dengan cara yang wajar 

Emosi merupakan perasaan dari dalam diri individu yang 

timbul apabila individu berda pada suatu atau kondisi interaksi yang 

dianggap penting oleh diri diri individu tersebut. Emosi juga disebut 

perasaan yang bergejolak pada diri individu, misalnya perasaan 

gembira, bahagia, terkejut, marah, benci, (tidak senang), mau berpisah 

dengan ibu, menerima keritikan dan saran, membantu memecahkan 

masalah. 

Dalam penelitian ini, anak terlihat belum mengendalikan emosi 

secara wajar hal ini terlihat ketika ada anak yang suka mengobrol dan 

mengganggu teman. Namun anak  penasaran dengan peran yang akan 

dimainkannya menikmati peran yang dimainkannya terlihat ketika 

anak bermain peran dokter-doketran dapat dengan tertib ada yang 
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bertugas sebagai pasien, perawat, serta dokter.  

Sebagaimana kita tahu bahwa suasana di pasar itu sangat gaduh 

akan tetapi anak-anak dapat mengendalikan emosi dengan cara yang 

wajar serta tertib memerankannya. Dari pengamatan yang penulis 

lakukan terdapat 3 yang mulai berkembang terlihat dari anak yang 

antusias anak dalam bermain menunjukkan anak senang dengan 

adanya bermain peran, 7 anak sudah berkembang sesuai harapan 

terlihat dari anak sudah menunjukkan perasaan kurang sehat  saat 

bermain peran sebagai pasien, sedangkan 5 anak berkembang sangat 

baik karena anak sudah mampu mengendalikan persaan senang dapat 

membantu orang yang sakit saat bermain peran sebagai dokter.  Dalam 

hal ini, penulis melihat bahwa anak mulai belajar dalam memainkan 

peran dengan mengendalikan emosi secara wajar, mengembangkan 

keterampilan emosinya serta mencoba berimajinasi ketika mereka 

menjadi pasien, perawat, serta dokter dan lain sebagainya. 

4. Berbicara dengan tidak teriak 

Dalam penelitian ini anak masih ada yang berbicara dengan 

berteriak bahkan memanggil teman dekatnya. Namun ketika bermaain 

peran secara perlahan guru memberitahukan bahwa teriak itu tidak 

bagus, setelah dinasehati peneliti melihat pada saat bermain peran 

dokter-dokteran, anak yang berperan sebagai pasien dengan sabar 

menunggu giliran, kemudian apabila sudah saatnya dipanggilkan ia 

cukup berjalan menuju ruang dokter lalu ia mengikuti perintah dokter 



77 
 

 

sesuai dengan peraturan dan mengikuti petunjuk gurunya. Senada 

dengan di ungkapkan oleh ibu  wali kelas A: 

Anak masih sering berteriak ketika mereka memanggil kan 

mereka juga sering berteriak dengan teman yang berada 

didekatnya”. Menurut ibu wali kelas “ ya itu suatu hal yang 

wajar disetiap kelas taman kanak-kanak pasti saja ada yang 

seperti itu, namun tergantung gurunya untuk menyikapinya 

bagaimana dan itu merupakan tugas saya sebagai gurunya 

untuk mengingatkan.
70

 

5. Menaati aturan permainan 

Dalam hal ini, anak-anak dapat menaati aturan permainan 

dengan caranya sendiri tanpa harus kita yang memberitahu hal ini 

ditujukan ketika anak bermain peran sebagai pedangang, dimana pada 

sebelum permainan guru telah mengulas ketika bagaimana tata cara 

berdagang di pasar . Contohnya mulai dari menyiapkan alat-alat dan 

bahan yang akan di jual sampai ada orang membeli. Hal ini 

membuktikan bahwa keterampilan sosial emosional anak sudah 

mampu melakukan apa yang diperankan, menaati aturan permainan 

tanpa harus kita mengatakan secara detail kembali tentang tugasnya. 

Dan guru hanya membimbing jalannya permainan tersebut. 

C. Hasil Penelitian  

Perkembagan sosial emosional anak  di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka dikatakan penulis dilihat dari pencapain indikator perkembangan 

anak, dalam membina sosia emosional anak , dan ini terbukti bahwa 

                                                     
70 Ramisa Siregar S.Pd.i, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas A, di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.(20 

Desember 2022, Pukul 09:00 di PAUD Darul Muttaqin).  
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perkembagan sosial emosional anak PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka 

sangat baik, dan sejauh ini perkembagan sosial emosional anak di PAUD 

Darul Muttaqin Desa Balakka lebih bagus dibandingkan dengan perkembagan 

sosial emosional yang ada di sekolah lain khususnya yang berada dalam 

naungan Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) di Padang Bolak Julu ini. 

Sesuai dengan hsil wawancara dan observasi, data imformasi dan 

dokumentasi yang diperoleh penliti, peneliti menilai bahwa ada keistimewaan 

di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka yang tidak ada pada sekolah lain. 

Misalnya pelaksanaan kegiatan bermain peran yang dilakukan dalam dua kali 

sebulan, dan tema yang diperankan sangat menarik perhatian anak.   

Terkait dengan itu guru-guru yang ada di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka berusaha mengintegrasikan perkembagan anak tersebut dengan 

indikator pencapai yang diharapakan orant tua anak. Sehingga anak 

termotivasi dalam kegiatan bermain di sekolah. Dan selalu berusaha 

bagaimana menjadi guru yang bisa jadi pusat perhatian dan contoh teladan 

bagi siswanya. Setelah melihat efektivitas dari guru di kelas A , dengan 

berdasarkan langkah-langkah serta indikator pencapaian yang sesuai dengan 

perkembangan anak usia dini, maka penulis mendapati hasil data observasi 

penilaian perkembangan sosial emosional anak sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil  Observasi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di 

PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  
No  Nama  Keterampilan Perkemabangan  

Sosial Emosional Anak  

Ketera

ngan  
Dapat 

Bekerja 

sama 

Mau 

Berbagi 

Mengen

daliakan 

Emosi  

Bicara 

tidak 

Berteria

k  

Menaati 

Peraturan  
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1 AK BSB  MB BSH MB BSB BSH 

2 AZ MB MB BSH BSH MB MB 

3 DA  BSH BSH BSH BSH MB BSH 

4 FZ BSB BSH BSH BSB BSH BSB 

5 LS  BSB BSB BSB BSB MB BSB 

6 NA MB MB BSH MB BSB MB 

7 NS  MB  MB MB BSH BSH MB 

8 RA BB BB MB BB BSH BSH 

9 RS  BSH BSH BSH BSH MB BSH 

10 RR BSH BSH BSH BSH MB BB 

11 RR BB BB MB BB BB BSH 

12 SM MB BSH BSH MB MB MB 

13 SE MB MB BSH BSH BSH BB 

14 ZS BB BB MB BB MB BSB 

15 ZH  MB BSB BSB MB BSB MB 
Sumber Data hasil lapor peserta didik di semester ganjil, Pada Tanggal 20 Desember 2022 di     

PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  

Keterangan kemampuan siswa 

1. Dapat bekerja sama dengan teman 

2. Mau berbagi dengan teman 

3. Mengendalikan emosi dengan cara yang wajar 

4. Berbicara dengan tidak teriak 

5. Menaati aturan permainan 

Keterangan Nilai: 

BB  :  Anak belum mencapai indikator seperti yang diharapkan 

MB : Anak mulai menunjukkan kemampuan dalam mencapai indikator       

seperti yang diharapkan dalam melaksanakan tugas selalu dibantu. 

BSH : Anak menunjukkan sesuai indikator. 

BSB : Anak mampu melaksanakan tanpa bantuan secara cepat/ tepat/ 

lengkap/ benar.  

Menurut peneliti bahwa terdapat langkah-langkah yang harus 
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diperhatikan oleh guru dalam kegiatan Implementasi Bermain Peran dalam 

mengembangkan aspek perkembangan anak terutama perkembangan sosial 

emosional anak. Banyak langkah- langkah penerapan bermain peran yang 

seharusnya diterapkan namun belum maksimal di PAUD Darul Muttaqin 

Desa Balakka. Untuk menerapkan metode bermain peran dalam 

mengembangkan sosial emosional anak perlu diperhatikan agar 

pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal adalah sebagai berikut 

: 

1. Dalam bermain peran seharusnya guru menyiapkan naskah cerita yang 

akan dimainkan.. 

2. Ketika guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan 

dalam permainan seharusnya guru memberikan kebebasan kepada 

anak untuk tidak terpaku pada naskah yang dibuat, hal ini untuk 

meningkatkan keterampilan anak bersosialiasi dan hal-hal baru dengan 

caranya sendiri (mempunyai inisiatif) tentang naskah yang disiapkan. 

3. Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak 

untuk bermain seharusnya sebelum kegiatan bermain peran dimulai 

guru sesekali menghadirkan elemen situasi penting seperti yang terjadi 

sebenarnya, misalnya suara hiruk pikuk pasar, air terjun, ribut suara 

kemacetan lalu lintas, dengan media pendukung misalnya rekaman 

suara (dubbing).  

4.  Guru seharusnya meminta anak untuk mengingat kembali pengalaman 

mainnya dan saling menceritakan pengalaman mainnya. Hal ini untuk 
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mengembangkan inisiatif anak untuk mengingat kembali dan saling 

menceritakan pengalaman mainnya.  

Menurut peneliti kalau hal-hal di atas diperhatikan prestasi PAUD 

Darul Muttaqin Desa Balakka akan bisa dipertahankan dan bahkan lebih 

meningkat sehingga bisa memberikan sumbangan yang besar untuk 

mengembangkan kulitas perkembangan sosial emosional anak di PAUD 

Darul Muttaqin khususnya dan di Indonesia pada umumnya. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatsan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang dalam menyempurnakan penelitiannya karena penelitan ini 

sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam peneliti-

penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  

a. Dalam proses pengambilan data dan dokumen, adanya berupa data dan 

dokumen yang sulit dijangkau di sekolah 

b. Dalam proses pengambilan informasi yang diberikan responden melalui 

kuisioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya.  
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi bermain peran dalam mengembagkan sosial emosional anak 

usia dini di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka  Kecamtan Padang Bolak 

Julu Kabupaten Padang Lawas Utara melalui:  

a. Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan dalam 

permainan. 

b. Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak 

untuk bermain. 

c. Guru memberikan tugas sebelum bermain dan mengabsen serta 

menghitung jumlah anak bersama-sama. 

d. Guru hanya mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain peran. 

e. Guru megadakan diskusi tentang bermain peran yang telah 

dilaksanakan. 

2. Bentuk pelaksanaan bermain peran untuk mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka 

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Bolak Julu, bermain 

peran jamak/multiple role-playing 
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B. Saran-saran  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Kepada guru diharapkan mampu membangkitkan perkembangan sosial 

emosional siswa dengan berbagai kegiatan bermain, bagaimana siswa harus 

berani menghadapi tantangan belajar.  

2. Kepada guru untuk menerapkan pembelajaran secara optimal untuk tujuan 

yang lebih baik, dan untuk mencapai suatu tujuan seperti yang kita 

harapkan maka diperlukan unsaha yang optimal sesuai dengan teori dan 

rencana pembelajaran yang sudah dibuat, dengan begitu maka tujuan yang 

kita harapakan akan semakin mudah tercapai. 
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Lampiran I 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

NO Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 
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9.  Revisi  Oktober 2022 

10.  Seminar Proposal  November 2022 

11.  Revisi Proposal  November 2022 

12.  Pelaksanaan Penelitian   November 2022 

13.  Penyusunan BAB IV Desember 2022 

14.  Penyusunan BAB V Desember 2022 

15.  Bimbingan Ke Pembimbing II Januari 2023 

16.  Revisi  Januari 2023 

17.  Bimbingan Ke Pembimbing I Januari 2023 

18.  Revisi   

19.  Seminar Hasil   

20.  Seminar Skripsi   



 
 

 
 

21.  Revisi dan Penjilitan   

22.  Pengumpulan Skripsi   

      Padangsidimpuan,      

Peneliti 
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Lampiran II 

LEMBAR OBSERVASI 

Agar nantinya proses observasi lebih terarah, maka peneliti membuat 

pedoman observasi terhadap “Implementasi Bermmain Peran dalam 

Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini di PAUD Darul Muttaqin 

Desa Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara” 

yaitu : 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengobservasi lokasi penelitian di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka 

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara 

2. Mengobservasi metode pembelajaran dalam proses pembelajaran di PAUD 

Darul Muttaqin Desa Balakka Kecamtan Padang Bolak Julu Kabupaten 

Padang Lawas Utara  

3. Mengobservasi kegiatan keseharian peserta didik di PAUD Darul Muttaqin 

Desa Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas utara. 

4. Mengobservasi perkembangan sosial emosional anak usia dini di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka Kecamtan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang 

lawas Utara  

5. Mengobservasi kesulitan guru dalam menerapkan metode bermain peran di 

PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu 

Kabupaten Padang Lawas Utara.  

 

  



 
 

 
 

Lampiran III 

HASIL OBSERVASI 

No  Topik Observasi Hasil Observasi Interpretasi 

1.  Mengobservasi Lokasi 

Penelitian  

Letak lokasi di 

PAUD Darul 

Muttaqin Desa 

Balakka 

Kecamatan 

Padang Bolak Julu 

Kabupaten Padang 

Lawas Utara   

Benar 

2.  Mengobservasi Metode 

Pembelajaran  

Metode yang 

diterapkan di 

PAUD  Darul 

Muttaqin Desa 

Balakka ialah 

metode bermain, 

metode bercerita, 

metode bermain 

peran dan metode 

Tanya jawab  

Benar  

3.  Mengobservasi Kegiatan  

Keseharian Peserta Didik 

Kegiatan 

keseharian peseta 

didik di PAUD 

Darul Muttaqin 

Desa Balakka 

ialah: Berbaris di 

halaman sekolah 

sebelum masuk, 

senam, sholat 

berjamaah, makan 

bersama, dan 

bermain bersama.  

Benar  

4.  Mengobservasi 

Perkembangan Sosial 

Emosional Peserta Didik  

Perkembangan 

sosial emosional 

peserta didik di 

PAUD Darul 

Muttaqin Desa 

Balakka, sudah 

mulai berkembang 

karna banyak 

kegiatan atau 

permainan yang 

sudah dipaparkan 

Benar  



 
 

 
 

salah satunya 

kegiatan bermain 

peran. 

5. Megobservasi Kesulitan 

Guru dalam Menerapkan 

Kegiatan Bermain Peran  

Kesulitan yang 

dialami guru 

dalam proses 

penerapan 

kegiatan bermain 

peran di PAUD 

Darul Muttaqin 

Desa Balakka 

ialah: kurangnya 

fasilitas di 

sekolah, 

kurangnya 

perhatian dalam 

memilih tema 

yang disukai anak.  

Benar  

Sumber Data Hasil Obsevasi Peneliti di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka, ((Pada 

Tanggal 28 November 2022, Jam 09:10 Pagi. ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran IV 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi 

Bermmain Peran dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini di 

PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten 

Padang Lawas Utara”. Maka peneliti mengadakan wawancara untuk mendapatkan 

data yang menjawab rumusan masalah pada judul penelitian di atas. 

Adapun hal yang diwawancarai peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka ? 

2. Apa Visi dan Misi di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka? 

3. Bagaimana keadaan PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka? 

4. Bagaimana keadaan peserta didik di PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka? 

5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka? 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran V 

Wawancara dengan Guru Wali Kelas A di PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka 

1. Apakah guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan  dalam 

permainan? 

2. Apakah guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anakanak untuk 

bermain? 

3. Apakah guru memberikan tugas sebelum bermain dan mengabsen serta 

menghitung jumlah anak bersama-sama? 

4. Apakah guru hanya mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain peran? 

5. Apakah guru mengadakan diskusi tentang bermain peran yang telah 

dilaksanakan? 

6. Apakah anak dapat bekerja sama dengan teman? 

7. Apakah anak mau berbagi dengan teman? 

8. Apakah anak mengendalikan emosi dengan cara yang wajar? 

9. Apakah anak berbicara dengan tidak teriak? 

10. Apakah anak menaati aturan permainan? 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VI 

Hasil Wawancara dengan Guru Wali Kelas A PAUD Darul Muttaqin Desa 

Balakka 

No Topik Wawancara Hasil Wawancara  

1. Apakah guru mengumpulkan anak untuk 

diberi pengarahan dan aturan  dalam 

permainan? 

Bahwasannya 

sebelum kegiatan 

bermain 

dilaksanakan saya 

mengumpulkan 

anak-anak terlebih 

dahulu untuk diberi 

pengarahan dan 

aturan dalam 

bermain peran agar 

anak mengerti. 

2. Apakah guru membicarakan alat-alat yang akan 

digunakan oleh anakanak untuk bermain? 

Biasanya setelah 

memberikan 

pengarahan dan 

aturan saya mulai 

membicarakan alat-

alat yang akan 

digunakan dan 

sebelum itu saya 

sudah 

mempersiapkannya 

terlebih dahulu 

3. Apakah guru memberikan tugas sebelum 

bermain dan mengabsen serta menghitung 

jumlah anak bersama-sama? 

Sebelum kegiatan 

bermain peran 

berlangsung saya 

mengumpulkan 

anak-anak serta 

membagi tugas 

sesuai dengan 

peran yang akan 

dimainkan dengan 

tujuan agar anak 

tidak berebut 

dengan temannya 

saat bermain 

misalnya pada saat 

bermain peran 

pedagang ada yang 

bertugas sebagai 

pedagang dan 



 
 

 
 

pembeli 

4. Apakah guru hanya mengawasi dan 

mendampingi anak dalam bermain peran? 

Pada saat kegiatan 

bermain peran 

berlangsung saya 

hanya mengawasi 

dan mendampingi 

saja dengan tujuan 

melatih 

keterampilan anak 

dalam bergaul 

dengan teman-

temannya serta 

melatih 

kemandirian anak, 

apabila pada saat 

kegiatan 

berlangsung ada 

diantara anak 

merasa bingung 

atau kesulitan 

dalam bermain 

maka disitulah 

kami 

membantunya. 

5. Apakah guru mengadakan diskusi tentang 

bermain peran yang telah dilaksanakan? 

Diakhir kegiatan 

pembelajaran saya 

selalu bertanya 

kembali kepada 

anak-anak 

bagaimana suasana 

hati mereka setelah 

bermain peran dan 

pembelajaran apa 

saja yang dapat 

diambil dari 

permainan tersebut 

6. Apakah anak dapat bekerja sama dengan teman? Ya  

7. Apakah anak mau berbagi dengan teman? Ya  

8. Apakah anak mengendalikan emosi dengan cara 

yang wajar? 

Belum  



 
 

 
 

9. Apakah anak berbicara dengan tidak teriak? Anak masih sering 

berteriak ketika 

mereka memanggil 

temannya, bahkan 

mereka juga sering 

berteriak dengan 

teman yang berada 

didekatnya”. 

Menurut ibu wali 

kelas “ ya itu suatu 

hal yang wajar 

disetiap kelas 

taman kanak-kanak 

pasti saja ada yang 

seperti itu, namun 

tergantung gurunya 

untuk 

menyikapinya 

bagaimana dan itu 

merupakan tugas 

saya sebagai 

gurunya untuk 

mengingatkan 

10 Apakah anak menaati aturan permainan? Ya  

Sumber Data Ramisa Siregar S.Pd.i, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas A, di PAUD Darul 

Muttaqin Desa Balakka,( 12 Desember 2022, Pukul 09:00 di PAUD Darul Muttaqin).  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VII 

 

Gedung PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka . Pada Tanggal 12 Desember 2022 

 

Tempat Bermain Siswa PAUD Darul Muttaqin Desa Balakka. Pada Tanggal 12 

Desember 2022 

 



 
 

 
 

 

Wawancara Dengan Bapak Kepala Sekolah PAUD Darul Muttaqin. Pada Tanggal 

11 Desember 2022 

 

Wawancara Dengan Ibu Wali Kelas A di PAUD Darul Muttqin Desa Balakka. 

Pada Tanggal 17 Desember 2022 



 
 

 
 

 

Kegiatan Anak Sedang Bermain Peran Sebagai Pedagang. Pada Tanggal 15 

Desember 2022 

 

Kegiatan Anak Sedang Bermain Peran Sebagai Pedagang. Pada Tanggal 15 

Desember 2022 



 
 

 
 

 

Kegiatan Anak Sedang Bermain Peran Sebagai Dokter- Dokteran. Pada Tanggal 

22 Desember 2022 

 

Kegiatan Anak Sedang Bermain Peran Sebagai Dokter- Dokteran. Pada Tanggal 

22 Desember 2022 


